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   ﺮﱠاﻟ ﻦ   
  ﲪ   
ﺮﱠاﻟ    ﱠ ا ﻢ  ﺴ   
  ﺑ
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penulis harapkan, dan tak lupa pula penulis kirimkan salawat dan salam kepada 
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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai‟yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1.  Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 









ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim N em 
ف Nun n en 
ك Wau w we 
ق Ha h ha 
ء Hamzah „ apostrof 
ي Ya y ye 
 
Hamzah ()ء yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda („). 
 
2.  Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
  ا A ﻲ  ﺋ Ai   ا I ﻲ  ﺋ Ii 
  ا U ﻲ  ﺋ Uu 
Contoh: 
 















3.  Maddah 
Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 








ي   ... /   ا... 
 




a dan garis di atas 
ﻲ  ﺋ 
 




i dan garis di atas 
 
ﻮ  ﺋ 
 




u dan garis di atas 
Contoh: 
 











ﻞ   ﻴ  
  ﻗ       : qiila
ﺊ   ﻣ  ر   : ramaa ت   
ﻮ    
ﳝ   
: yamuutu
 
4.  Ta Marbutah 
 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh:
 
ﻞ   ﻔ    ﻃ   اﻷ 
  ﺔﺿ   ك  ر   
: raudah al-atfal                       ﺔﻤ   ﻜ   
  ﳊ     ا   : al-hikmah
  ﻠﺔﺿ
   ﺎﻔ  ﻟ  ا   ﺔ  ﻨػ  ﻳﺪ











(ئ   ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. (ﺉ) bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah (ﺉ), ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 
ﺎ  ﻨﱠػﺑر   




ﻖﱠ   ﳊ   
  ا 
: al-haqq
 
6.  Kata Sandang 
 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 




ﺲ   ﻤ   ﺸﱠ   ﻟ  ا  
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 
ﺔ   ﻟﺰ    ﻟﺰ 
  ﻠ  ﻟ  ا    : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 
7.  Hamzah 
 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ف   ك  ﺮ  ﻣ  











Nama : Rusliah 
 
Nim    : 40200115005 
 
Judul : PERANAN KERAJAAN BANGGAE DALAM PENYEBARAN ISLAM 
DI MAJENE ABAD XVII 
 
 
Skripsi ini adalah studi tentang Peranan Kerajaan Banggae dalam Penyebaran 
 
Islam  di  Majene  Abad  XVII.  Adapun  masalah  pokok  dalam  skripsi  ini  adalah 
Peranan kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam di Majene Abad XVII? Sebagai 
sub masalah: Pertama, eksistensi kerajaan Banggae? kedua, bagaimana pola 
penyebaran Islam yang dilakukan kerajaan Banggae? ketiga, bagaimana hasil-hasil 
yang dicapai kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam? 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  sejarah,  data  yang  digunakan adalah  data 
kualitatif, data diperoleh melalui studi lapangan dan perpustakaan. Langkah-langkah 
yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode heuristik, kritik sumber, 
interpretasi dan historiografi. 
Hasil penelitian ini pertama, terbentuknya kerajaan Banggae berproses dari 
Tomakaka-Tomakaka yang berdiam di sekitar wilayah Banggae yang ditandai dengan 
kedatangan To Pole-Pole. Kedatangan To Pole-Pole ini membentuk suatu sistem 
pemerintahan baru dengan tujuan untuk mempersatukan Tomakaka-Tomakaka. 
Sebelumnya, kerajaan Banggae menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, dan 
ketika  Islam  masuk  ke  daerah  ini  bentuk  kehidupan  masyarakat  sebelum  Islam 
berubah menjadi corak keislaman. Kedua, Islamisasi di kerajaan Banggae melalui dua 
jalur dari atas kebawah dan yang lebih utama diislamkan adalah golongan raja dan 
kaum  bangsawan  yang  kemudian  dengan  muda  disebarkan  ke  daerah  yang  ada 









pendidikan tasawuf dan non tasawuf. Kemudian juga proses penyebaran Islam 
mengalami  hambatan  berupa  bahasa,  kurangnya  tenaga  pengajar  dan  kurangnya 
buku-buku atau literatur. Ketiga, setelah masuknya Islam di kerajaan Banggae, 
pemerintah kerajaan tersebut membentuk suatu lembaga yang khusus menangani 





























































A. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia  dahulu  kala  merupakan  suatu  wilayah  yang  terbagi  menjadi 
beberapa kerajaan yang ada di Nusantara. Seperti halnya di tanah Mandar, terdapat 
sebuah kerajaan yakni kerjaaan Banggae yang terletak di Kabupaten Majene Provinsi 
Sulawesi Barat. Kerajaan Banggae merupakan salah satu kerajaan yang tergabung 
kedalam Negara Konfederasi Mandar Pitu Ba’ba Binanga atau yang biasa disebut 
tujuh muara sungai yang dideklarasikan di Tammajarra pada tahun 1580 Masehi. 
Ketujuh kerajaan itu  adalah  Balanipa, Sendana, Banggae, Pamboang, Tappalang, 
Mamuju, dan Binuang.1  Berbicara sejarah awal kerajaan Banggae sebelum tumbuh 
dan berkembang menjadi sebuah kerajaan telah dihuni oleh tujuh kelompok 
masyarakat yang masing-masing mempunyai wilayah pemerintahan yang bermukim 
di atas perbukitan. Ketujuh kelompok masyarakat tersebut adalah kelompok 
masyarakat Salogang, kelompok masyarakat Poralle, kelompok masyarakat Totoli, 
kelompok masyarakat Lambe Allu, kelompok masyarakat Mawasa, kelompok 
masyarakat Lambe‟ Susu, dan kelompok masyarakat Naung Indu.2 
Masuknya Islam di kerajaan Banggae melalui dua tahap. Tahap yang pertama 
terjadi pada abad XV yaitu melalui pedagang-pedagang muslim yang berdagang di 
daerah tersebut. Lewat merekalah Islam mulai diperkenalkan kepada penduduk 




1Muh. Idham Khalid Bodi dan Ulfiani Rahman, Bahasa Busana Mandar (Cet. I; Tangerang: 
Penerbit Nuqtah, 2006), h. 25. 
 
2Rosdiana  Hafid,  Toponimi  Daerah  Majene  Provinsi  Sulawesi  Barat  (Makassar:  Balai 













menghargai  tradisi  dan  menghormati  raja  akhirnya  mendapat  simpati  dari  raja 
tersebut dan memberikan perlindungan serta fasilitas kepada mereka. Tahap kedua 
yaitu pada abad XVI-XVII di mana pada masa ini terjadi kontak langsung antara 
masyarakat setempat dan penyebar agama Islam yang datang di daerah Majene.3 
Masuknya  Islam  di  tanah  Mandar  melalui  pola  top  down  dimana  setelah  raja 
 
memeluk  Islam  kemudian  raja  menetapkan  agama  Islam  sebagai  agama  resmi 
kerajaan yang kemudian secara perlahan diikuti oleh rakyatnya. 
Kerajaan tersebut memeluk Islam pada abad XVII dengan rajanya yang 
pertama memeluk Islam yakni I Moro Daengta di Masighi yang merupakan raja ke-3 
kerajaan Banggae.  Raja Banggae ke-3 ini tertarik mempelajari Islam dan kemudian 
memilih Islam sebagai agama di kerajaan Banggae. Setelah masuknya Islam di 
kerajaan Banggae I Moro Daengta di Masighi yakni raja ke-3, mulai menyebarkan 
Islam di Majene. Adapun upaya yang dilakukan I Moro yakni mendatangkan ulama 
dari  Jawa  Timur  yaitu  Syekh  Abdul  Mannan  untuk  mendakwahkan  Islam.4 
Mengingat  rakyat  Majene  pada  saat  itu  masih  menganut    paham  animisme  dan 
dinamisme. Tujuannya yakni untuk mengislamkan masyarakat yang ada di Majene. 
Kerajaan Banggae merupakan kerajaan yang memiliki peranan penting dalam 
penyebaran   Islam   di   Majene   mengingat   kerajaan   tersebut   merupakan   pusat 
penyebaran Islam di daerah Mandar yang tidak diketahui oleh masyarakat karena 
kurangnya perhatian sejarawan tentang kerajaan tersebut dan kurangnya literatur- 




3Sofia Rangkuti Hasibuan, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Teori dan Konsep (Cet. I; 
Jakarta: Dian Rakyat, 2002), h. 72-74. 
 










Dengan demikian peneliti bermaksud melakukan pengkajian terhadap peranan 
kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam di Majene Abad XVII. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
yaitu Peranan Kerajaan Banggae dalam Penyebaran Islam di Majene abad XVII. 
1.  Bagaimana eksistensi kerajaan Banggae? 
 
2.  Bagaimana pola penyebaran Islam yang dilakukan kerajaan Banggae? 
 





C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus penelitian 
 
Sebagai fokus penelitian ini adalah hasil-hasil yang dicapai kerajaan Banggae 
dalam penyebaran Islam baik  terhadap  Islam sebagai dasar penataan  masyarakat 
kerajaan Banggae, terbentuknya fasilitas dakwah Islam dan terbentuknya hubungan 
diplomasi dengan kerajaan-kerajaan lain. Sebelum pembahasan tersebut peneliti juga 
membahas tentang eksistensi kerajaan Banggae baik menyangkut terbentuknya 
kerajaan  Banggae,  perkembangan  kerajaan  Banggae  dan  penerimaan  Islam  di 
Majene. Setelah pembahasan fokus peneliti juga akan membahas tentang pola 
penyebaran   Islam   yang   dilakukan   kerajaan   Banggae   baik   diantaraya   sistem 
penyebaran   Islam,   media   penyebaran   Islam,   faktor-faktor   pendukung   dan 
penghambat dalam penyebaran Islam. 
2.  Deskripsi fokus 
 
Skripsi ini berudul “Peranan Kerajaan Banggae dalam Penyebaran Islam di 
 









peristiwa yaitu I Moro Daengta di Masighi raja ke-3 yang membawa agama Islam di 
Mandar khususnya di Majene. I Moro merupakan raja pertama di kerajaan Banggae 
yang memeluk Islam. Setelah masuknya Islam raja perlahan-lahan menjadikan Islam 
sebagai agama resmi di kerajaan dan raja berinisiatif menyebarkan Islam di Majene. 
Selain  daripada itu,  yang  dijadikan  pelaku  dalam  peristiwa adalah  Syekh  Abdul 
Mannan sebagai tokoh pertama kali menyebarkan Islam di Mandar. Adapun waktu 
peristiwa ini sekitar abad XVII. Ketika I Moro Daengta di Masighi bertemu dengan 
Syekh Abdul Mannan dan menjadi teman seperguruan di Mandar. I Moro Daengta di 
Masighi wafat setelah memerintah kerajaan Banggae selama 30 tahun dan dikaruniai 
empat orang anak. Peristiwa penyebaran Islam yang dilakukan oleh raja I Moro 
Daengta di  Masighi terus  berlanjut hingga beliau  wafat  dan  raja-raja  berikutnya 
setelah raja I Moro Daengta di Masighi wafat tetap menganut Islam. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Salah satu aspek yang terpenting dalam peneletian yaitu tinjauan pustaka yang 
bertujuan untuk memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari ketersediaan 
sumber baik berupa hasil penelitian, literatur dan buku-buku sebagai berikut: 
Pertama, skripsi milik Ummul Saidah H yang berjudul “Peranan Kerajaan 
Toli-Toli dalam Penyebaran Islam di Toli-Toli (Suatu Tinjauan Historis) tahun 1995. 
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang Peranan kerajaan Toli-Toli dalam penyebaran 
Islam di Toli-Toli Sulawesi Utara, sedangkan pada tulisan ini membahas tentang 
Peranan Kerajaan Banggae dalam Penyebaran Islam di Majene. 
Kedua, skripsi milik Muliadi H yang berjudul “Kontribusi Kerajaan Balanipa 









Balanipa  sebagai  penyebar  agama  Islam  di  Mandar.  Sedangkan pada  tulisan  ini 
mengkaji tentang bagaimana peranan kerajaan Banggae dalam menyebarkan Islam. 
Ketiga, skripsi milik Mahmud T yang berjudul “Kerajaan Binuang” (Suatu 
Tinjauan Historis dalam Hubungan Masuknya Islam di Mandar) tahun 1992. Dalam 
skripsi ini  menjelaskan  proses masuknya Islam  di  kerajaan  Binuang. Sedangkan 
dalam tulisan ini  lebih berfokus pada hasil-hasil yang dicapai  kerajaan Banggae 
dalam melakukan penyebaran Islam. 
keempat, skripsi milik Ipatmawati yang berjudul “Makam Raja-raja Banggae 
di Ondongan Kabupaten Majene (Suatu Analisis Arkeologi)” tahun 1991. Dalam 
skripsi ini memfokuskan pada sejarah kerajaan Banggae dan unsur-unsur Arkeologi 
pada makam-makam raja Banggae. Sedangkan penelitian ini berfokus pada hasil- 
hasil yang dicapai kerajaan Banggae dalam melakukan penyebaran Islam dan pola 
penyebaran Islam. 
Kelima, buku yang berjudul “Mandar Nol Kilometer: Membaca Mandar 
Lampau dan Hari ini”. Yang ditulis oleh Muhammad Ridwan Alimuddin tahun 2011. 
Buku   ini   membahas   tentang   keberhasilan   kerajaan   Gowa-Tallo   menaklukan 
Bacukiki‟, Suppa‟ Sawitto, dan Mandar. 
Keenam, buku   yang berjudul “Islamisai Kerajaan Gowa Abad XVI sampai 
XVII”. yang ditulis oleh Ahmad M. Sewang tahun 2005. Dalam buku ini menjelaskan 










E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Pada bagian ini akan dijelaskan tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai 
oleh peneliti terhadap masalah yang diteliti. Tujuan penelitian adalah: 
1.  Untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis  secara  interpretatif  komparatif 
eksistensi kerajaan Banggae. 
2.  Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif komparatif pola 
penyebaran Islam yang dilakukan kerajaan Banggae. 
3.  Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretatif hasil-hasil yang 
dicapai kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam. 
Sementara itu, kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Ilmiah 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah keilmuan 
kita terkhusus dibidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Penelitian 
ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat bagi semua. 
2. Kegunaan Praktis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat khususnya di Sulawesi 
Barat Kabupaten Majene untuk dapat mempelajari lagi lebih dalam terkait peranan 
kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam di Majene abad XVII. Sehingga dapat 
disampaikan nantinya dari generasi ke generasi tentang sejarah-sejarah yang ada di 
Majene khususnya. Seiring perkembangan kita juga dapat menambah wawasan kita 






BAB II KAJIAN 
TEORITIS 
 
A. Teori Awal Masuknya Islam di Indonesia 
 
Menurut pendapat yang disimpulkan dalam seminar masuknya Islam ke 
Indonesia yang diselenggarakan di Medan pada 1968, Islam masuk ke Indonesia pada 
abad pertama Hijrah atau abad ke- 7-8 M.1  Ini mungkin didasarkan pada penemuan 
batu nisan seorang wanita muslimah yang bernama Fatimah binti Maimun di Leran 
dekat Surabaya pada tahun 475 H/1082 M. Sedangkan menurut laporan seorang 
musafir Maroko Ibnu Batutah yang mengunjugi Samudera Pasai dalam perjalanannya 
ke Negeri Cina pada tahun 1345 M, agama Islam yang bermazhab Syafi‟i telah 
mantap disana selama se-abad.2 
Oleh karena itu, berdasarkan bukti ini pada abad ke-13 M, biasanya dianggap 
 
sebagai masa awal masuknya agama Islam ke Indonesia. Adapun daerah pertama 
yang   dikunjungi   adalah   pesisir   Utara   pulau   Sumatera.   Mereka   membentuk 
masyarakat Islam pertama di Perlak Aceh Timur yang kemudian meluas sampai 
mendirikan kerajaan Islam pertama di Sumatera Pasai, Aceh Utara. 
Sekitar permulaan abad ke-15 M, Islam telah memperkuat kedudukannya di 
Malaka, pusat rute perdagangan Asia Tenggara yang kemudian melebarkan sayapnya 
ke wilayah-wilayah Indonesia lainnya. Pada permulaan abad tersebut, Islam sudah 
bisa  menjejakkan  kakinya  ke  Maluku,  dan  yang  terpenting  ke  beberapa  kota 





1Daud Ali M., Hukum Islam Pengantar: Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada), h. 209. 
2Hoesein Djadiningrat, Islam In Indonesia, Islam The Straight Path (New York: Ronal Press, 












kerajaan Hindu yaitu kerajaan Majapahit. Pada permulaan abad ke-17 M, ketika 
penguasa kerajaan Mataram yaitu Sultan Agung masuk Islam, kemenangan agama 
Islam hampir meliputi sebagian besar wilayah Indonesia. 
Berbeda  dengan  masuknya  Islam  di  negara-negara  dunia  lainnya  yakni 
dengan kekutan militer sedangkan, masuknya Islam ke Indonesia itu dengan cara 
damai disertai dengan jiwa toleransi dan saling menghargai antara penyebar dan 
pemeluk agama baru dengan penganut-penganut agama lama (Hindu-Budha). Ia 
dibawa oleh pedagang-pedagang Arab dan Gujarat di India yang tertarik dengan 
rempah-rempah. Kemudian, mereka membentuk koloni-koloni Islam yang sering kali 
ditandai dengan kekayaan dan semangat dakwahnya. 
Masuknya  Islam  melalui  India  ini  menurut  sebagian  pengamat, 
mengakibatkan bahwa Islam yang masuk ke Indonesia bukan Islam yang murni dari 
pusatnya di Timur -Tengah, tetapi  Islam yang sudah banyak dipengaruhi paham 
mistik, sehingga banyak kejanggalan dalam pelaksanaannya. Selain itu, dikatakan 
bahwa Islam yang berlaku di Indonesia ini tidak sepenuhnya selaras dengan apa yang 
digariskan  Alquran  dan  Sunnah  sebab  Islam  yang  datang  kepada  masyarakat 
Indonesia itu bukan Islam yang langsung dari sumbernya, tetapi berdasarkan kitab- 
kitab fiqih dan teologi yang telah ada semenjak abad ke-3 H. Pendapat demikian 
didasarkan pada  kenyataan  bahwa kitab-kitab fiqih  itu  dijadikan  referensi  dalam 
memahami ajaran Islam di berbagai pesantren, bahkan dijadikan rujukan oleh para 
hakim dalam memutuskan perkara di pengadilan-pengadilan agama. 
Berbeda dengan pendapat di atas, S. M. N. al-Attas berpendapat bahwa pada 
tahap pertama Islam di Indonesia yang menonjol adalah aspek hukumnya bukan 
aspek  mistik  karena  ia  melihat  bahwa  kecenderungan penafsiran Alquran secara 









menurut kenyataan, nilai-nilai tradisional itu diterima hanyalah untuk memperlancar 
islamisasi di Indonesia, namun kenyataan justru terjadinya dominasi nilai-nilai 
tradisional di sebagian besar bangsa Indonesia atau setidak-tidaknya terjadi komplik 
berkepanjangan. 
Akan tetapi, sejak pertengahan abad ke-19, agama Islam di Indonesia secara 
bertahap mulai meninggalkan sifat-sifatnya yang sinkretik setelah banyak orang 
Indonesia  yang  mengadakan  hubungan  dengan  Makkah  dengan  cara  melakukan 
ibadah haji. Apalagi setelah transportasi laut yang makin membaik, semakin 
banyaknya orang Indonesia yang melakukan ibadah haji bahkan sebagian mereka ada 
yang bermukim bertahun-tahun lamanya untuk mempelajari ajaran Islam dari 
pusatnya, dan ketika kembali ke Indonesia mereka menjadi penyebar agama Islam. 
 
B. Kondisi dan Situasi Politik Kerajaan-Kerajaan di Indonesia 
 
Cikal bakal kekuasaan Islam telah dirintis sejak abad ke-1-5 H/7-8 M, tetapi 
semuanya tenggelam dalam hegemoni maritim Sriwijaya yang berpusat di Palembang 
dan  kerajaan  Hindu  Jawa  seperti  Singasari  dan  Majapahit  di  Jawa  Timur.  Pada 
periode ini para pedagang dan muballigh muslim membentuk komunitas-komunitas 
Islam. Mereka memperkenalkan Islam yang mengajarkan toleransi dan persamaan 
derajat diantara sesama, sementara ajaran Hindu-Jawa menekankan perbedaan derajat 
manusia. Ajaran Islam ini sangat menarik perhatian penduduk setempat. Karena itu, 
Islam  tersebar  di  kepulauan  Indonesia  terhitung  cepat,  meski  dengan  damai. 
Masuknya Islam ke daerah-daerah di Indonesia tidak dalam waktu yang bersamaan. 
Di samping itu, keadaan politik dan sosial budaya daerah-daerah ketika didatangi 
Islam juga berlainan. Pada abad ke-7 M sampai abad ke-10 M, kerajaan Sriwijaya 











hubungannya dengan usaha penguasaan Selat Malaka yang merupakan kunci bagi 
pelayaran dan perdagangan internasional.3 
Datangnya orang-orang muslim ke daerah itu sama sekali belum 
memperlihatkan dampak-dampak politik, karena mereka datang memang hanya untuk 
usaha pelayaran dan perdagangan. Keterlibatan orang-orang Islam dalam bidang 
politik baru terlihat pada abad ke-9 M, ketika mereka terlibat dalam pemberontakan 
petani-petani Cina terhadap kekuasaan Sriwijaya, bahkan ada yang ke Palembang dan 
membuat perkampungan muslim di sini.4 
Kerajaan Sriwijaya pada waktu itu memang melindungi orang-orang muslim 
 
di  wilayah  kekuasaannya. Kemajuan  politik  dan  ekonomi  Sriwijaya  berlangsung 
sampai abad ke-12 M. Pada akhir abad ke-12 M, kerajaan ini mulai memasuki masa 
kemunduruannya. Untuk  mempertahankan posisi  ekonominya, kerajaan  Sriwijaya 
membuat peraturan cukai yang lebih berat bagi kapal-kapal dagang yang singgah ke 
pelabuhan-pelabuhannya. 
Akan tetapi usaha itu tidak mendatangkan keuntungan bagi kerajaan, bahkan 
justru   sebaliknya   karena   kapal-kapal   dagang   asing   seringkali   menyingkir. 
Kemunduran ekonomi ini membawa dampak terhadap perkembangan pollitik. 
Kemunduran politik dan ekonomi Sriwijaya dipercepat oleh usaha-usaha 
kerajaan Singasari yang sedang bangkit di Jawa. Kerajaan Jawa ini melakukan 
ekspedisi Pamalayu pada tahun 1275 M dan berhasil mengalahkan kerajaan Melayu 
di Sumatera. Keadaan itu mendorong daerah-daerah di Selat Malaka yang dikuasai 
kerajaan Sriwijaya melepaskan diri dari ke kuasaan kerajaan tersebut. 
 
 
3Ilyas, Islamisasi di Kerajaan Balanipa pada Abad XVI-XVII. Skripsi (Makassar: Fak. Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 15-16. 












Kelemahan  Sriwijaya dimanfaatkan pula  oleh  pedagang-pedagang Muslim 
untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan politik dan perdagangan. Mereka 
mendukung daerah-daerah yang muncul dan daerah yang menyatakan diri sebagai 
kerajaan bercorak Islam, yaitu kerajaan Samudera Pasai di Pesisir Timur Laut Aceh.5 
Daerah ini pula sudah disinggahi pedagang-pedagang Muslim sejak abad ke-7 M 
 
sampai abad ke-8 M. Proses islamisasi tentu berjalan di sana sejak abad tersebut. 
Kerajaan Samudera Pasai dengan segera berkembang baik dalam bidang politik 
maupun perdagangan. 
Karena   kekacauan-kekacauan   dalam   negeri   sendiri   akibat   perebutan 
kekuasaan  di  istana,  kerajaan  Singasari dan  Majapahit  tidak  mampu  mengontrol 
daerah Melayu dan Selat Malaka dengan baik, sehingga kerajaan Samudera Pasai dan 
Malaka dapat berkembang dan mencapai puncak kekusaannya hingga abad ke-16 M. 
Di kerajaan Majapahit, ketika Hayam Wuruk dengan Patih Gajah Mada masih 
berkuasa, situasi politik pusat kerajaan memang tenang, sehingga banyak daerah di 
Kepulauan Nusantara mengakui berada di bawah perlindungannya. Tetapi sejak Gaja 
Mada meninggal dunia (1364 M) dan disusul Hayam Wuruk (1389 M), situasi 
Majapahit kembali mengalami kegoncangan. Perebutan kekuasaan di kalangan istana 
kembali muncul dan berlarut-larut. Pada tahun 1468 M Majapahit diserang 
Girindrawardhana dari Kediri. Sejak itu, kebesaran Majapahit dapat dikatakan sudah 
habis. Tome Pires (1512-1515 M), dalam tulisannya Suma Oriental, tidak lagi 
menyebut-nyebut  nama   Majapahit.  Kelemahan-kelemahan  yang  semakin  lama 



















C. Munculnya Pemukiman-Pemukiman Muslim di Kota Pesisir 
 
Seperti uraian di atas, menjelang abad ke-13 M, di pesisir Aceh sudah ada 
pemukiman muslim. Persentuhan antara penduduk pribumi dengan pedagang muslim 
dari Arab, Persia dan India memang pertama kali terjadi di daerah ini. Karena itu, 
diperkirakan, proses islamisasi sudah berlangsung sejak persentuhan itu terjadi. 
Dengan demikian, dapat dipahami mengapa kerajaan Islam pertama di Kepulauan 
Nusantara ini berdiri di Aceh, yaitu Kerajaan Samudera Pasai yang didirikan pada 
pertengahan abad ke-13 M. 
Setelah  kerajaan  Islam  ini  berdiri,  perkembangan  masyarakat  muslim  di 
Malaka makin lama makin meluas dan pada awal abad ke-15 M, di daerah ini lahir 
kerajaan Islam, yang merupakan kerajaan Islam kedua di Asia Tenggara. Kerajaan ini 
cepat   berkembang,   bahkan   dapat   mengambil   alih   dominasi   pelayaran   dan 
perdagangan dari Samudera Pasai yang kalah bersaing. Lajunya perkembangan 
masyarakat muslim ini berkaitan erat dengan keruntuhan Sriwijaya. 
Setelah  Malaka  jatuh  ketangan  Portugis (1511  M),  mata  rantai  pelayaran 
beralih ke Aceh, kerajaan Islam yang melanjutkan kejayaan Samudera Pasai. Dari 
sini, proses islamisasi di kepulauan Nusantara berlangsung lebih cepat dari 
sebelumnya. Untuk menghindari gangguan Portugis yang menguasai Malaka, untuk 
sementara waktu kapal-kapal memilih berlayar menelusuri pantai Barat Sumatera. 
Aceh kemudian berusaha melebarkan kekuasaannya ke Selatan sampai ke Pariaman 
dan Tiku. Dari pantai Sumatera, kapal-kapal memasuki Selat Sunda menuju 
pelabuhan-pelabuhan di pantai Utara Jawa. 
Berdasarkan berita Tome Pires (1512-1515), dalam suma Oriental-nya, dapat 
diketahui bahwa daerah-daerah dibagian pesisir Sumatera Utara dan Timur Selat 











kerajaan-kerajaan Islam. Akan tetapi menurut cerita itu, daerah-daerah yang belum 
Islam  juga  masih  banyak,  yaitu  Palembang  dan  daerah-daerah pedalaman  Aceh, 
Sumatera Barat, terutama terjadi sejak Aceh melakukan ekspansi politiknya pada 
abad ke-16 sampai abad ke-17 M. 
Sementara itu, di Jawa, proses islamisasi sudah berlangsung, sejak abad ke-11 
 
M, meskipun belum meluas; terbukti dengan ditemukannya makam Fatimah binti 
Maimun di Leren Gresik yang berangka tahun 475 H/1082 M. Berita tentang Islam di 
Jawa pada abad ke-11-12 M dan abad-abad berikutnya, terutama ketika Majapahit 
mencapai puncak kebesarannya, bukti-bukti adanya proses islamisasi sudah banyak, 
dengan ditemukannya beberapa puluh nisan kubur di Troloyo, Trowulan, dan Gresik. 
Bahkan, menurut berita  Ma-huan tahun 1416  M,  di  pusat Majapahit  maupun di 
pesisir, terutama di kota-kota pelabuhan, telah terjadi proses islamisasi dan sudah 
pula terbentuk masyarakat muslim. 
Pertumbuhan masyarakat Islam di sekitar Majapahit dan terutama di beberapa 
kota  pelabuhan  di  Jawa  erat  hubungannya dengan  perkembangan  pelayaran  dan 
perdagangan yang dilakukan orang-orang Islam yang telah mempunyai kekuasaan 
ekonomi dan politik di Samudera Pasai, Malaka dan Aceh. Tome Pires juga 
menyebutkan bahwa di Jawa sudah ada kerajaan yang becorak Islam, yaitu Demak, 
dan kerajaan-kerajaan di daerah pesisir utara Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa 
Barat, di samping masih ada kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu.6 
Melihat  makam-makam  muslim  yang  terdapat  di  situs-situs  Majapahit, 
 


















mencapai puncaknya.7  Meskipun demikian, lazim dianggap bahwa Islam di Jawa 
pada mulanya menyebar selama periode merosotnya kerajaan Hindu-Budha. Islam 
menyebar kepesisir pulau Jawa melalui hubungan perdagangan, kemudian dari pesisir 
ini, agak belakangan menyebar ke pedalaman pulau itu.8 Tome Pires memberi 
gambaran  tentang  bagaimana  wilayah-wilayah  pesisir  Jawa  berada  di  bawah 
pengaruh Muslim: 
Pada waktu terdapat banyak kafir di sepanjang pesisir Jawa, banyak pedagang 
yang  biasa  datang:  orang  Persia,  Arab,  Gujarat,  Bengali,  Melayu,  dan 
bangsabangsa lain. Mereka mulai berdagang di negeri itu dan berkembang 
menjadi kaya. Mereka berhasil mendirikan masjid-masjid dan mullah-mullah 
datang dari luar. Oleh karena itu, mereka datang dalam jumlah yang terus 
meningkat. Anak-anak orang kaya muslim sudah menjadi orang Jawa dan 
kaya, karena mereka telah menetap di daerah ini sekitar 70 tahun. Di beberapa 
tempat, raja-raja Jawa kafir menjadi muslim, sementara para mullah dan para 
pedagang  muslim  mendapat  posisi  di  sana.  Dengan  cara  ini,  mereka 
menjadikan diri mereka sebagai tuan-tuan di pesisr itu serta mengambil alih 
perdagangan dan kekuasaan di Jawa.9 
 
Perkembangan Islam di pulau Jawa bersamaan waktunya dengan melemahnya 
posisi Raja Majapahit. Hal ini memberi peluang kepada raja-raja Islam pesisir untuk 
membangun pusat-pusat ke kuasaan yang independen. Dibawa bimbingan spritual 
Sunan  Kudus,  meskipun  bukan  yang  tertua  dari  Wali  Songo,  Demak  akhirnya 
berhasil menggantikan Majapahit sebagai kraton pusat.10  Pengaruh Islam masuk ke 
Indonesia bagian Timur, khususnya daerah Maluku, tidak dapat dipisahkan dari jalur 




7S.O. Robson, Java at the Crossroads: Aspects of Javanese Culture History in the 14th and 
15th Centuries dalam Bijdragen, Deel 137, 1981, h. 272. 
 
8M.C. Ricklefs, Islamisasi di Jawa: Abad ke-14 hingga ke-18 dalam Ahmad Ibrahim dkk., 
(Ed.), Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 74. 
9S.O. Robson, Java at the Crossroads: Aspects of Javanese Culture History in the 14th and 
15th Centuries dalam Bijdragen, Deel 137, 1981, h. 277. 
 
10Taufik Abdullah, Islam dan Pembentukan Tradisi di Asia Tenggara dan Sharon Siddique 











Malaka, Jawa, dan Maluku. Menurut tradisi setempat, sejak abad ke-14 M, Islam 
datang ke daerah Maluku. Raja Ternate yang kedua belas, Molomatea (1350-1357 M) 
bersahabat karib dengan orang Arab yang memberinya petunjuk dalam pembuatan 
kapal-kapal, tetapi agaknya bukan dalam kepercayaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa di Ternate sudah ada masyarakat Islam sebelum 
rajanya masuk Islam. Demikian juga Banda, Hitu, Makyan, dan Bacan. Menurut 
Tome Pires, Islam masuk di Maluku diperkirakan tahun 1460-1465 M. Hal ini sejalan 
dengan berita Antonio Galvao. Orang-orang Islam datang ke Maluku tidak 
menghadapi kerajaan-kerajaan yang sedang mengalami perpecahan sebagaimana 
halnya di Jawa. Mereka datang menyebarkan agama Islam melalui perdagangan, 
dakwah dan perkawinan. 
Kalimantan Timur pertama kali diislamkan oleh Datuk Ri Bandang dan 
Tunggang Parangan. Kedua muballigh itu datang ke Kutai setelah orang-orang 
Makassar masuk Islam. Proses islamisasi di Kutai dan daerah sekitarnya diperkirakan 
terjadi sekitar tahun 1575 M. 
Sulawesi, terutama bagian Selatan, sejak abad ke-15 M sudah dikunjungi oleh 
pedagang-pedagang muslim, mungkin dari Malaka, Jawa, dan Sumatera. Pada awal 
abad ke-16 M, di Sulawesi banyak sekali kerajaan yang masih beragama berhala. 
Akan tetapi, pada abad ke-16 di daerah Gowa, sebuah kerajaan terkenal di daerah itu, 
telah terdapat masyarakat muslim. Di Gowa dan Tallo raja-rajanya masuk Islam 
secara resmi pada tahun 1605 M. 
Proses islamisasi pada taraf pertama di kerajaan Gowa dilakukan dengan cara 
damai, oleh Dato‟ Ri Bandang dan Dato Sulaeman keduanya memberikan ajaran- 











Gowa melancarkan perang terhadap Soppeng, Wajo, dan terakhir Bone. Kerajaan- 
kerajaan tersebut pun masuk Islam, Wajo, 1610 M dan Bone, 1611 M. 
Proses islamiasi memang tidak berhenti sampai berdirinya kerajaan-kerajaan 
Islam, tetapi terus berlangsung intensif dengan berbagai cara dan saluran. Begitu pula 
proses islamisasi di kerajaan Banggae yang   dibawa oleh Syekh Abdul Mannan 
sebagai penganjur agama Islam dan ajaran yang dibawanya diterima dengan cara 
damai, baik dalam kalangan masyarakat maupun pada pihak raja-raja yang berkuasa 
pada saat itu. 
 
D. Corak Perkembangan Islam di Indonesia 
 
Pembicaraan mengenai corak-corak ke-Islaman di Indonesia terbagi ke dalam 
dua masa, yaitu masa kesultanan dan masa penjajahan. 
1.  Masa Kesultanan 
 
Untuk melihat lebih jelas gambaran keislaman di kesultanan atau kerajaan- 
kerajaan Islam, akan diuraikan sebagai berikut: 
Di daerah-daerah yang sedikit disentuh oleh kebudayaan Hindu-Budha seperti 
daerah-daerah Aceh dan Minangkabau di Sumatera dan Banten di Jawa, agama Islam 
secara  mendalam  mempengaruhi  kehidupan  agama,  sosial  dan  politik  penganut- 
penganutnya sehingga di daerah-daerah tersebut agama Islam itu telah menunjukkan 
diri  dalam  bentuk  yang  lebih  murni. Di  kerajaan-kerajaan tersebut  agama  Islam 
tertanam kuat sampai Indonesia merdeka. Salah satu buktinya banyaknya nama-nama 
Islam dan  peninggalan-peninggalan yang bernilai keislaman. Di  kerajaan Banjar, 
dengan  masuk  islamnya  raja,  perkembangan  Islam  selanjutnya  tidak  begitu  sulit 
karena raja menunjangnya dengan fasilitas dan kemudahan-kemudahan lainnya yang 












Sekalipun Islam yang masuk ke Banjar di pengaruhi oleh paham tasawuf dan 
telah tumbuh subur adat-istiadat lama yang sifatnya animisme, tetapi kehidupan 
masyarkat Banjar baik  berupa kebudayaan maupun adat-istiadatnya telah  banyak 
dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam. Secara kongkret, kehidupan keagamaan di kerajaan 
Banjar ini diwujudkan dengan adanya mufti dan qadhi atas jasa Muhammad Arsyad 
al-Banjari yang ahli dalam bidang fiqih dan tasawuf. 
Di   kerajaan   ini,   telah   berhasil   pengodifikasian   hukum-hukum   yang 
sepenuhnya berorientasi pada hukum Islam yang dinamakan undang-undang Sultan 
Adam. Dalam undang-undang ini timbul kesan bahwa kedudukan mufti mirip dengan 
Mahkamah Agung sekarang yang bertugas mengontrol dan kalau perlu berfungsi 
sebagai lembaga untuk naik banding dari mahkama biasa. Tugas qadhi di samping 
menangani masalah hukum privat, juga menyelesaikan perkara-perkara pidana (had). 
Tercatat dalam sejarah Banjar, diberlakukannya hukum bunuh bagi orang murtad, 
hukum potong tangan untuk pencuri dan mendera bagi yang kedapatan berbuat zinah. 
Pada   akhirnya   kedudukan   sultan   di   Banjar   bukan   hanya   pemengang 
kekuasaan dalam kerajaan, tetapi lebih jauh diakui sebagai ulil amri kaum muslimin 
di seluruh kerajaan itu. 
Islam di Jawa, pada masa pertumbuhannya sengat diwarnai oleh kebudayaan 
Jawa. Ia memberikan banyak kelonggaran kepada sistem kepercayaan singkretis 
tempat terdapatnya ajaran Hindu-Budha yang bercampur dengan unsur-unsur asli. 
Hal  ini  memberi  kemudahan  dalam  islamisasi,  atau  paling  tidak  mengurangi 
kesulitan-kesulitannya. 
Para wali terutama Wali Songo sangatlah berjasa dalam islamisasi di Jawa ini 












Menurut  Babad  Diponegoro  yang  dikutip  Ruslan  Abdulgani,  dikabarkan 
bahwa Prabu Kertawijaya, penguasa terakhir kerajaan Majapahit, setelah mendengar 
penjelasan Sunan Ampel dan Giri, menyatakan pendapatnya bahwa maksud agama 
Islam dan Budha itu sama, yang berbeda hanyalah cara ibadanya. Oleh karena itu, Ia 
tidak melarang rakyatnya memeluk agama baru itu, asal dilakukan dengan kesadaran 
dan keyakinan, tanpa paksaan. 
Dikabarkan bahwa Raden Fatah, putra Raja Brawijaya di Majapahit, sebelum 
ia menjadi Raja Demak, telah mempelajari Islam di pesantren Ampel, lalu Ia 
mendirikan pesantren di Glagah Arum, bagian Selatan daerah Jepara pada tahun 1475 
M. Tempat ini kemudian terkenal sebagai Bintara, pusat kerajaan Islam Demak. 
Untuk memacu penyebaran agama Islam, didirikannya sebuah organisasi yang 
bernama Bayangkare Islah (pengawal usaha perbaikan). Itulah organisasi pertama 
yang menjalankan program secara sistematis sebagai berikut. 
1.  Pulau Jawa dan Madura dibagi menjadi beberapa wilayah kerja para wali. 
 
2.  Guna memadu penyebaran agama Islam, hendaklah diusahakan agar Islam 
dan tradisi Jawa didamaikan satu dengan lainnya. 
3.  Hendaklah dibangun sebuah masjid yang menjadi pusat pendidikan Islam. 
Dengan kelonggaran-kelonggaran tersebut, tergeraklah petinggi dan penguasa 
kerajaan untuk memeluk agama Islam. Bila penguasa memeluk agama Islam serta 
memasukkan syariat Islam ke daerah kerajaannya, rakyat pun akan masuk agama 



















2.  Masa Penjajahan 
 
Di tengah-tangah proses transformasi sosial yang relatif damai itu, datanglah 
pedagang-pedagang Barat, yaitu Portugis, kemudian Spanyol, disusul Belanda dan 
Inggris.  Berbeda  dengan  watak  kaum  pedagang  Arab,  Persia  dan  India  yang 
beragama Islam, kaum pedagang Barat yang beragama Kristen itu melakukan misinya 
dengan  menggunakan kekerasan, terutama  dengan  teknologi persenjataan mereka 
yang lebih unggul dari pada persenjataan kita. Tujuannya adalah menundukkan 
kerajaan-kerajaan Islam Indonesia di sepanjang pesisir kepulauan Nusantara. 
Pada mulanya mereka datang ke Indonesia hanya untuk menjalin hubungan 
dagang karena Indonesia kaya akan rempah-rempah, tetapi kemudian mereka ingin 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah data kualitatif yaitu suatu penelitian 
yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri sesuatu yang 
menjadi bahan penelitian, data diperoleh melalui lapangan atau Field Research dan 
mengambil beberapa literatur dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai pendukung 
atau Library Research. Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Kabupaten Majene. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Pendekatan Sejarah 
 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.1  Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup Fenomena 
yang telah terjadi di dalam proses penyebaran Islam di Majene. 
2.  Pendekatan Sosiologi 
Metode   pendekatan   ini   berupaya   memahami   pengislaman   masyarakat 
Banggae di  Majene dengan melihat interaksi masyarakat yang ada  di  dalamnya. 





1Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: 
Ombak, 2011), h. 1-5. 
2Sjamsudhuha, Pengantar Sosiologi Islam: Pencerahan Baru Tatanan Masyarakat Muslim 















pengislaman masyarakat Banggae terjadi interaksi diantara masyarakat Banggae  itu 
sendiri dengan masyarakat luar yang ada di Mandar sehingga terbangun ukhuwa atau 
persaudaraan. 
3.  Pendekatan Agama 
 
Jika dilihat dari defenisi agama sering kali dipahami sebagai suatu bentuk 
kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional. Dengan pendekatan ini 
maka akan diketahui letak nilai-nilai budaya Islam dan budaya lokal yang terdapat 
dalam budaya tersebut. 
4.  Pendekatan Antropologi 
 
Antropologi berbicara tentang warisan masa lampau yang berupa benda, 
bangunan dan momentum yang masih terdapat dipermukaan tanah.3 Sehingga 
pendekatan ini diperlukan dalam mengkaji suatu objek karena dengan pendekatan ini 
dapat mengungkapkan peradaban materil masa lampau atau bukti-bukti adanya 
peristiwa yang terjadi. Dalam hal ini benda dan bangunan. 
 
C. Langkah-langkah Penelitian 
 
1.  Metode Heuristik 
 
Metode ini merupakan langkah pertama yang ditempuh dalam penelitian 
sejarah untuk mencari dan mengumpulkan data sebanyak-sebanyaknya dari sumber 
sejarah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini penulis 
berusaha mendapatkan data melalui: 
a. Observasi  lapangan  dilakukan  dengan  pencatatan  secara  sistematik  kejadian- 
 
kejadian,  perilaku  objek  yang  dilihat  dan  hal-hal  yang  diperlukan  dalam 
 
 











mendukung  penelitian  yang  sedang  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
b. Melalui  wawancara  dengan  beberapa  orangtua  dan  petugas  kebudayaan, yang 
banyak mengetahui sejarah kerajaan Banggae. Menyiapkan pertanyaan yang akan 
diajukan untuk memperoleh data primer penyebaran Islam di Majene. 
c. Literatur-literatur yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini, baik yang 
terdapat  pada  Kantor  Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kabupaten 
Majene, Perpustakaan Majene, Perpustakaan Universitas Alauddin Makassar dan 
Perpustakaan Daerah Makassar. 
2.  Kritik Sumber 
 
Yaitu dimaksudkan untuk mengadakan evaluasi data yang telah terkumpul, 
apakah data tersebut autentik. Kritik sumber dilakukan setelah peneliti berhasil 
mengumpulkan sumber-sumber dalam penelitiannya dan tidak menerima begitu saja 
apa yang tercantum dan tertulis pada sumber-sumber tersebut dan menyaringnya 
secara kritis. 
3.  Interpretasi 
 
Dimaksudkan untuk menafsirkan dan menjelaskan data yang telah dikritik. 
Tahapan ini ditempuh dengan menggunakan metode komparasi, yaitu membanding- 
bandingkan data yang didapat dalam penelitian kemudian dianalisis. 
4.  Historiografi 
 
Tahapan ini merupakan usaha terakhir dari suatu penelitian sejarah yaitu saat 











A. Eksistensi Kerajaan Banggae 
 
1.  Terbentuknya Kerajaan Banggae 
 
Menurut  lontara  Banggae  dan  Totoli  menyebutkan  bahwa  terbentuknya 
kerajaan Banggae diawali berlabunya perahu “Topole-pole”1 di pantai Barane‟. Pada 
waktu Topole-pole naik kedarat beliau bertemu Tomakaka‟ di Mawasa atau 
Pullajonga.2  Banggae adalah salah satu kerajaan yang tergabung kedalam Negara 
Konfederasi Mandar Pitu Ba’ba Binanga.3  Seorang raja di kerajaan Banggae yang 
sangat terkenal adalah  Daengta Milanto. Raja  ini  terlibat  secara  langsung dalam 
pembentukan Pitu Ba’ba Binanga.4 
Sebelum  tumbuh  dan  berkembangnya kerajaan  Banggae,  daerah  ini  telah 
dihuni oleh tujuh kelompok masyarakat yang masing-masing mempunyai wilayah 
pemerintahan yang bermukim di atas perbukitan. Ketujuh kelompok masyarakat 
tersebut adalah: 
1.  Kelompok masyarakat Totoli 
 





1Topole-pole dalam bahasa Mandar artinya orang yang datang. 
 
2Ahmad Marjanah, Sejarah Kebudayaan Mandar I Sejarah Mandar dan Sejarah Perjuangan 
Bangsa di Kabupaten Majene (Cet. I; Mandar: Dinas pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Majene, 
2007), h. 41-42. 
 
3Pitu Ba‟ba Binanga atau yang biasa disebut tujuh kerajaan dimuara sungai yang 
dideklarasikan di Tammajarra pada tahun 1580 Masehi. Ketuhuh kerajaan itu adalah Balanipa, 
Sendana, Banggae, Pamboang, Tappalang, Mamuju dan Binuang. 
 
4Darmasyah, Pidato Hari Jadi Majene Memuat Sejarah Kerajaan Sendana, Banggae, 
Pamboang dan Puraloa di Malunda (Cet. I; Mandar: Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang 















3.  Kelompok masyarakat Mawasa 
 
4.  Kelompok masyarakat Poralle 
 
5.  Kelompok masyarakat Naung Indu 
 
6.  Kelompok masyarakat Lambe Susu 
 
7.  Kelompok masyarakat Lambe Allu5 
 
Pada fase ini peradaban tersebut dikenal sebagai kelompok yang kacau balau. 
Kelompok-kelompok ini dalam perjalanan sejarahnya selalu dirundung perselisihan 
diantara  mereka  sehingga  kehidupan  masyarakat  ketika  itu  kacau  balau  karena 
mereka saling bunuh membunuh. Kelompok-kelompok masyarakat yang dipimpin 
oleh Tomatua ini merupakan zaman siande-ande bau atau dalam istilah Bugis disebut 
Sianre  bale.  Dalam  situasi  dan  kondisi  seperti  itu,  Tomatua  Salogang  merasa 
khawatir akan punahnya kehidupan manusia di daerah ini. Ia kemudian berinisiatif 
mengundang para Tomatua untuk melakukan musyawarah untuk mencari jalan keluar 
agar pertikaian yang terjadi diantara mereka selesai. Dalam pertemuan tersebut maka 
mereka  sepakat  mencari  seorang  sosok  pemimpin  yang  dapat  mempersatukan 
mereka. 
Tersebutlah  seeorang  wanita  yang  dianggap  sebagai  Tomanurung6   yang 
diperistrikan oleh salah seorang pemuda Pattori Bunga. Para Tomatua kemudian 
mendatangi  Tomanurung  untuk  meminta  pandangannya  tentang  masalah  yang 
 
 
5Thamrin (35  tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat  dan  pemerhati Sejarah  Mandar, 
Wawancara, Majene, 06 Februari 2019. 
 
6Darmawan Mas‟ud Rahman, 1996-1997, Tomanurung dalam kata harfiahnya adalah orang 
yang dianggap bijak yang diturunkan oleh Patotoe yang merupakan Dewa tertinggi dilangit ke dunia 
membaur kedalam kehidupan sosial budaya masyarakat Sulawesi Selatan, ia dianggap sebagai sosok 
pembawa berkah, pendamai, penyelamat, pemberi kemakmuran dan bahkan memiliki berbagai hal 
yang berkaitan dengan penyelamatan kesejahteraan tanah dengan seluruh isinya sehingga dianggap 
sebagai “Cultur Hero” peletak budaya bagi masyarakat Sulawesi Selatan. (Buletin Arkeologi 











mereka  alami  agar  bisa  terselesaikan.  Atas   permintaan  para  Tomatua  maka 
 
Tomanurung memberikan pesan sebagai berikut: 
 
Mua‟melo‟i mupa‟dai siande-ande bau diparammu pa‟banua, ammungi 
tammuba‟barang tallu passal pasang pole dilangi‟ iamo disa‟bi sipattau, 
sitaiang acoangang tassitaiang adhaeang” 
(Jika  Kalian  ingin  menghentikan  permusuhan  dan  peperangan  teguhlah 
kepada pesan dari langit yang disebut saling menghormati, saling mencarikan 
kebaikan dan saling mencegah pada keburukan).7 
 
Pesan-pesan yang disampaikan Tomanurung berkenaan dihati mereka masing- 
masing,  sehingga  para  Tomatua  sepakat  untuk  menjadikan  Tomanurung sebagai 
pemimpin mereka. Apa yang menjadi harapan dari para Tomatua ternyata diterima 
oleh Tomanurung dan bersedia menjadi pemimpin mereka. Sebagai tanda Penerimaan 
Tomanurung menjadi pemimpin mereka, maka diadakan upacara mappatu’du selama 
tujuh   hari   tujuh   malam   berdasarkan   petunjuk   Tomanurung   sebagai   upacara 
pernyataan syukur kepada yang Maha Kuasa serta patuh dan taat kepada 
kepemimpinan Tomanurung. Tempat dimana Tomanurung turun dari kayangan 
disebut sebagai Pattu’duang dan Tomanurungnyapun disebut Tomanurung 
Pattu’duang. 
Kepemimpinan  Tomanurung  dalam  mengayomi  ketujuh  kelompok 
masyarakat tersebut kembali hidup tentram dan damai. Akan tetapi tidak diketahui 
dengan pasti berapa lama ia mempimpin. Dan yang pasti bahwa Tomanurung ini 
telah  melahirkan  tujuh  orang  anak  laki-laki  dan  setelah  itu  beliau  kembali 
kekayangan. Ketika para Tomatua mengetahui bahwa pemimpin mereka Tomanurung 





7Darmasyah,  Pidato  Hari  Jadi  Majene  Memuat  Sejarah  Kerajaan  Sendana,  Banggae, 











menggantikan peran Istrinya yang telah tiada. Permintaan para Tomatua itu ditolak 
oleh  suami  Tomanurung dan  beliau  hanya  menyerahkan  ketujuh  anaknya  untuk 
diangkat sebagai pemimpin dalam masing-masing kelompok masyarakat. Ketujuh 
anak Tomanurung yang memimpin ketujuh kelompok masyarakat itu masing-masing 
bergelar Tomakaka antara lain Tomakaka Poralle, Tomakaka Salogang, Tomakaka 
Lambe   Allu,   Tomakaka   Lambe’Susu,   Tomakaka   Totoli,   Tomakaka   Mawasa, 
Tomakaka Naung Indu’. 
Lama pemerintahan para Tomakaka tidak diketahui dengan pasti hingga 
datangnya Topole-pole ke daerah ini. Topole-pole ini adalah merupakan seorang yang 
berasal dari Majapahit bernama Raden Wungen yang diberikan gelar Topole-pole 
oleh orang Mandar. Dari berbagi sumber lontara di Mandar diuraikan bahwa selama 
Topole-pole bermukim di Poralle, beliau berhasil mempersatukan kelompok 
masyarakat Poralle dengan kelompok masyarakat Mawasa dalam kepemimpinannya. 
Dan pada saat itulah masyarakat pergi bermukim di dataran rendah. Topole-pole 
kemudian menikah dengan putri Tomakaka Poralle yang bernama Tomerrupa 
Bulawang (wajahnya bagai emas), dari hasil pernikahan Topole-pole dengan 
Tomerrupa Bulawang, lahirlah dua orang anak laki-laki yaitu I Salabose Daengta 
Poralle dan I Banggae. 
I Salabose Daengta di Poralle kemudian menikah dengan salah seorang anak 
dari  Raja  Balanipa  I  Manyambungi yang  bernama  Tomepayung dan  melahirkan 
empat orang anak yaitu Daengta I Talli, I Bali Baru‟, Daengta I Puja dan Daengta 
Milanto. Anak sulungnya kemudian menjadi raja di Tande yang sekaligus merupakan 
cikal bakal Mara’dia di Tande, yang kedua ialah Bali Baru, yang kemudian inikahi 











Sendana. Anak ketiga, menikah dengan seorang bangsawan Tubo. Anak keempat 
yang bernama Daengta Milanto yang menikah dengan putri Tomakaka di Totoli yang 
kemudian melahirkan I Moro Daengta di Masighi yang kelak diangkat menjadi raja 
ke-3 Banggae yang bergelar Mara‟dia dan menjabat pula sebagai Pa’bicara kerajaan 
Banggae. 
Ketika Topole-pole kembali ke negerinya, Tomerrupa Bulawang mengangkat 
anak pertamanya I Salabose Daengta di Poralle menjadi raja dari kelompok 
masyarakat  Poralle  dan  kelompok  masyarakat  Mawasa,  sedangkan  I  Banggae 
menikah dengan putri Tomakaka Naung Indu’ sehingga mulai saat itu kelompok 
masyarakat Naung Indu‟ mengakui I Salabose Daeng Poralle sebagai raja mereka. 
Dari hasil perkawinan I Banggae dengan putri Tomakaka Naung Indu’ melahirkan 
seorang putra yang diberi nama Puang di Naung Indu‟ dan inilah yang merupakan 
cikal bakal keturunan Pa’bicara Banggae. 
Dengan diangkatnya I Salabose sebagai raja dan I Banggae sebagai 
Mangkubumi di daerah Poralle dan Mawasa dan Naung Indu‟ kemudian bergabung, 
maka inilah yang merupakan cikal bakal Kerajaan Banggae. Ketika I Salabose 
Daengta Poralle turun tahta, maka beliau digantikan oleh salah seorang anaknya yang 
bernama Daengta Milanto dinobatkan sebagai raja ke-2.8 
2.  Letak wilayah Kerajaan Banggae 
Dilihat dari segi kewilayahan daerah inti kerajaan Banggae terdapat pada 
Kecamatan Banggae sekarang atau ibukota Kabupaten Majene. Secara garis besar 





8Sabiruddin Sila, Sejarah Kebudayaan Majene SALABOSE Pusat Awal Kerajaan Banggae di 











pantai Teluk Mandar yang berada pada jarak lebih kurang 302 km sebelah utara 
kotamadya Makassar 
Pusat wilayah kerajaan Banggae pertama persis terletak pada desa yang 
sekarang ini bernama desa Salabose. Desa Salabose dulu pada zaman Tomakaka lebih 
dikenal dengan nama Poralle. Kampung Poralle (Salabose) merupakan sebuah daerah 
perbukitan yang mempunyai ketinggian kira-kira 120 meter di atas permukaan laut. 
Dalam perkembangan selanjutnya pusat kerajaan Banggae dipindahkan ke 
daerah kaiyang, suatu tempat di pesisir pantai sebelah barat Pangali-ali. Di tempat 
inilah yang menjadi pusat kerajaan Banggae tempat Mara’dia melaksanakan tugasnya 
sebagai kepala kerajaan. Dilihat dari segi letak geografisnya mempunyai batas-batas 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Pada sebelah utara berbatasan dengan kerajaan Balanipa (Kabupaten Polman 
sekarang), pada sebelah barat berbatasan dengan kerajaan Pamboang (Kabupaten 
Majene sekarang), pada sebelah selatan berbatasan dengan selat Makassar dan pada 
sebelah timur berbatasan dengan kerajaan Balanipa. Adapun daerah kekuasaan 
kerajaan Banggae hanya meliputi Kecamatan Banggae yang juga merupakan ibukota 
Kabupaten Majene. 
Keadaan masyarakat Banggae sebelum masuknya Islam di kerajaan Banggae 
dapat pula ditinjau dari berbagai aspek yakni: 
a) Aspek Ekonomi 
 
Kehidupan sosial ekonomi pada masa kerajaan Banggae sangat 
menggembirakan,  sebab  rakyat  yang  hidup  di  sektor  Pertanian  memiliki  cukup 
banyak   tanah-tanah   yang   bisa   digarap   dan   mendapatkan   hasil   yang   sangat 











yang hidup di sektor perikanan juga memperoleh hasil yang cukup menggembirakan 
karena laut yang sangat luas sehingga dapat memenuhi kebutuhan. 
Selain itu di sektor perdagangan juga masyarakat Banggae sering keluar ke 
kerajaan-kerajaan  tetangga  seperti   kerajaan   Maluku  dan   Selat   Malaka  untuk 
membawa hasil-hasil dari kerajaan Banggae misalnya beras, kelapa, rotan dan lain 
sebagainya. Selain pertanian, perikanan dan perdagangan juga mencari hasil-hasil 
hutan seperti kayu, rotan, dan buah-buahan. 
b) Aspek Politik 
 
Berdasarkan aspek politik dapat dilihat bahwa struktur pemerintahan tersebut 
bersifat monarki konstitusional di mana penguasa atau kepala pemerintahan tertinggi 
dalam kerajaan berada di tangan raja yang berkuasa mutlak. Hal ini sama dengan 
kerajaan-kerajaan lain seperti kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan dan Kerajaan 
Toli-toli, di mana secara keseluruhan berada di tangan raja dan bangsawan, sehingga 
apabila terjadi pergantian seorang raja maka langsung diserahkan kepada putra 
mahkota raja sendiri begitu pula dengan pergantian pejabat-pejabat tertinggi 
pemerintahan. 
c) Aspek Hukum 
 
Pada dasarnya, hukum cenderung untuk melindungi dan memperkuat 
kedudukan golongan kaum bangsawan. Hal ini dapat dilihat hingga sekarang masih 
ada sisa-sisanya dalam kehidupan masyarakat seperti perkawinan, terdapat perbedaan 
dalam berbagai hal antara golongan kaum bangsawan dan rakyat biasa. 
d) Aspek Budaya 
 
Pada masa pemerintahan kerajaan Banggae, kebudayaan suku Mandar pada 











pada hasil pembuatan perahu-perahu yang dari segi teknisnya cukup tinggi walaupun 
pada umumnya ukuran perahu itu tidak begitu besar tetapi bentuk dan kekuatan 
perahu tersebut cukup untuk berlayar. 
Adapun adat istiadat di kerajaan Banggae pada umumnya sama dengan adat 
istiadat di daerah lain yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a.   Adat bertutur kata 
b.  Adat berpakaian 
c.   Adat makan 
 
d.  Adat perkawinan 
 
e.   Adat seorang ibu yang sedang hamil dan melahirkan 
f.   Adat menjenguk orang sakit dan orang mati 
g.  Adat bertemu dan menerima tamu 
 
h.  Adat membuat rumah dan memasuki rumah 
i.   Adat turun ke sawah dan kebun 
j.   Adat berkenalan dengan muda mudi 
 
Selanjutnya kesusastraan di kerajaan Banggae juga pada umumnya sama 
dengan kesusastraan yang ada di seluruh wilayah Mandar. Adapun kesusastraan yang 
terkenal dengan istilah setempat adalah Kalinda‟da.9 
3.  Perkembangan Kerajaan Banggae 
I Moro Daengta di Masighi yang merupakan anak dari raja ke-2 Daengta 
Milanto sebelum kedatangan Islam dikerajaan Banggae diangkat sebagai raja dan 





9Suriadi Yasil dkk,  Kalindaqdaq Mandar dan  beberapa Temanya (Ujungpandang :  Balai 











a)  Andongguru Tongang Loa / mara‟dia Tande 
 
b)  Pa‟bicara Banggae (mewakili Poralle dan Naung Indu‟) 
 
c)  Puatta di Talise (mewaliki Totoli dan Lambe Allu‟) 
 
d)  Tomakaka di Salogang dan 
e)  Tomakaka di Mawasa 
Oleh karena pengangkatan I Daengta di Masighi sebagai raja Banggae 
bersamaan dengan pengangkatan beliau sebagai pa’bicara Totoli, maka gelar Puatta 
di Talise berubah menjadi puang di Talise sebagai pembantu pa’bicara Totoli dalam 
menjalankan pemerintahan di wilayah Totoli. Tetapi di dalam dewan kerajaan antara 
pa’bicara Totoli dengan Puang di Talise sama-sama sebagai anggota. Sedangkan 
pa’bicara Bangge menjalankan roda pemerintahan raja Banggae di dalam wilayah 
Poralle dan Naung Indu‟, dan juga sebagai anggota dewan kerajaan. 
Dan  Mara’dia Tande  menjalankan  roda  pemerintahan raja  atau  Mara’dia 
Banggae di dalam wilayah bekas kekuasaan Tomakaka di Lambe‟Susu, juga diangkat 
menjadi Andongguru Tongang Loa yang bertugas memimpin musyawarah dewan 
kerajaan Majene dalam hal mengangkat dan memberhentikan raja atau Mara’dia 
Banggae. Andongguru Tongang Loa juga mengkordinir tugas-tugas pemerintahan 
dan   kemananan  di   dalam  wilayah  kerajaan.   Dalam  menjalankan   tugas-tugas 
koordinasi pemerintahan dan  keamanan, Andongguru Tongang Loa  dibantu  oleh 
Andongguru Macang dan Sariang Singa di Tande sebagai pimpinan laskar serbu. Dan 
Andongguru Kalloaya sebagai pengamat situasi pertahanan dan keamanan. 
Oleh karena Mara’dia Tande telah diangkat sebagai Andongguru Tongang 
Loa dengan tugas-tugas yang berat yang dibawanya, beliau pergi menetap di Pangali- 











raja Banggae di Tande, maka diangkatlah pejabat-pejabat membantu Mara’dia Tande 
antara lain Pappuangang Buttu, Pappuangang Purrau, Pappuangang Limboroyang 
juga bergelar Tomakaka lita dan Indona ana‟kayyang.10 
Pada saat terakhir Puang Kambu Are‟na menjadi Pa’bicara Totoli, 
mengusulkan kepada musyawarah dewan kerajaan bahwa, kepa‟bicaraan Totoli akan 
dibagi menjadi tiga wilayah kepa‟bicaraan yaitu, wilayah kepa‟bicaraan Totoli akan 
dijabat oleh anaknya bernama I Tjokka, wilayah kepa‟bicaraan Baroe anaknya yang 
bernama I Doellah dan wilayah kepa‟bicaraan Pangali-ali akan dijabat oleh anaknya 
yang benama I Pama‟. Usul ini diterimah oleh dewan kerajaan dan musyawarah 
dewan kerajaan memutuskan bahwa, selain pemekaran wilayah kepa‟bicaraan Totoli 
menjadi  tiga  wilayah  kepa‟bicaraan.  Juga  diangkat  pejabat  pembantu  pa’bicara 
Totoli yang bergelar Puang di Talise dan Tomalamber di Rangas. Pangali-ali dan 
Tolimappamonge di Galung. Dan pejabat pembantu Pa’bicara Baroe bergelar I Lase 
Bau  di  Camba  serta  diwilayah  kepa‟bicaraan  Banggae  juga  diangkat  pejabat 
pembantu Pa’bicara Banggae dengan gelar Tokaiyang di Banggae. Keempat pejabat 
Pa’bicara tersebut bersama keenam pejabat pembantu Pa’bicara itu ditetapkan juga 
sebagai anggota dewan kerajaan yang bergelar ada’Sappulo Sokko. Fungsi dari ada’ 
Sappulo Sokko di Kerajaan Banggae adalah: 
-    Mengangkat dan memberhentikan raja (mara’dia) 
- Di bidang pemerintahan kerajaan, menangani urusan eksekutif, legislatif dan 
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- Dibidang kemasyarakatan yaitu  memelihara pertumbuhan ada’rapang dan 
abiasang  serta  ketentuan-ketentuan  lain  untuk  dipedomani  dalam 
masyarakat.11 
Mara’dia Banggae sebagai perlambang kerajaan dan Mara’dia Malolo (tidak 
mutlak diisi) adalah sebagai wakil dari Mara’dia dan dipersiapkan untuk 
menggantikan posisi Mara’dia kelak.12 Selanjutnya diangkat pula tiga pejabat 
Pappuangang, yaitu Pappuangang di Salobose, Pappuangang di Baruga dan 
Pappuangang di Pambo‟borang. Ketiga pejabat Pappuangang ini menjalankan 
pemerintahan raja dalam wilayah masing-masing, Pappuangang di Saloabose juga 
bertugas  menyimpan  benda-benda  kebesaran  kerajaan  bila  pejabat  raja  Banggae 
dalam keadaan tidak ada. Dan ketiga pejabat Pappuangang ini secara bersama 
melaksanakan pemeliharaan benda-benda kebesaran kerajaan, serta mempersiapkan 
segala sesuatunya yang berkenan dengan pelaksanaan upacara resmi kerajaan. 
Selain ada’sappulo sokko itu, juga masih terdapat kelengkapan perangkat ada‟ 
lainnya yaitu bali payaq yang mempunyai wewenang untuk mengangkat dan 
memberhentikan pejabat ada’ sappulo sokko. Karena itu tiap-tiap ada’ sappulo sokko 
mempunyai  bali  payaq  dengan  tugas  mengawasi  segala  kegiatan  pejabat  ada’ 
sappulo sokko serta bertanggung jawab atas segala kegiatannya karena dialah yang 
mengangkatnya. 
Setelah pemerintahan penjajahan Belanda menduduki Mandar, maka diadakan 
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penting lagi dihapuskan, begitu pula pejabat-pejabat adat lainnya yang berada di 
tingkat kampung yang memakai gelaran adat dan bersifat turun temurun ditiadakan 
dan digantikan dengan jabatan yang disebut kepala kampung. Untuk pengangkatan 
kepala kampung dipakai sistem yang lebih demokratis karena dipilih oleh seluruh 
penduduk laki-laki dewasa dalam wilayah kampungnya dan tidak memakai sistem 
keturunan. Untuk itu susunan pemerintahan kerajaan Banggae ketika itu adalah: 
a.   Mara’dia (raja) Banggae 
 
b.  Mara’dia matoa, pada mulanya ditiadakan namun pada tahun 1947, jabatan 
itu difungsikan kembali tetapi tidak merangkap sebagai kepala distrik. 
c.   Anggota  adat  sappulo  sokko  tidak  berubah  yaitu  empat  orang  sebagai 
pa’bicara yang merangkap sebagai kepala distrik yaitu pa’bicara Banggae 
merangkap kepala distrik Banggae, pa’bicara Totoli merangkap sebagai 
kepada distrik Totoli, pa’bicara pangali-ali merangkap sebagai pa‟bicara 
pangali-ali dan pa’bicara Beru merangkap sebagai kepala distrik Beru. 
 
d.  Anggota adat  lainnya yang enam orang tetap  dipertahankan, tetapi dalam 
format pemerintahan mereka mendapat status sebagai kepala kampung, yaitu 
Tokaiyang Banggae, sebagai kepala kampung Saleppa, Puang Talise sebagai 
kepala kampung Deteng-Deteng, Tokaiyang Pangali-ali sebagai kepala 
kampung  Pangali-ali,  Lasewau  sebagai  kepala  kampung  Camba, 
Talimamppoe sebagai kepala kampung Galung dan Tomalamber sebagai 
kepala kampung Soreang. 
4.  Penerimaan Islam di Banggae 
 
Sebelum Islam masuk di Banggae, kepercayaan masyarakat Mandar tidak 











animisme dan dinamisme. Animisme yaitu memuja roh nenek moyang sedangkan 
dinamisme  yaitu  mempercayai  bahwa  setiap  makhluk  dan  benda  mempunyai 
kekuatan gaib.13 
 
Masuknya Islam di Kerajaan Banggae tidak diketahui secara pasti kapan dan 
siapa yang memerintah pada saat itu. Berdasarkan data yang yang penulis peroleh, 
dari   hasil   beberapa  wawancara  dengan   beberapa  sejarawan  Mandar  terdapat 
perbedaan pendapat dari mana asal kedatangan Islam yang masuk di kerajaan 
Banggae. Adapun perbedaan pendapat tersebut adalah sebagai berikut: 
a)  Pendapat  yang  pertama  mengatakan  bahwa  masuknya  Islam  di  kerajaan 
 
Banggae berasal dari kerajaan Johor Malaysia 
 
b)  Pendapat  yang  kedua  mengatakan  bahwa  masuknya  Islam  di  kerajaan 
 
Banggae berasal dari Aceh. 
 
c)  Pendapat  yang  ketiga  mengatakan  bahwa  masuknya  Islam  di  kerajaan 
 
Banggae berasal dari Jawa. 
 
d)  Pendapat  yang  keempat  mengatakan  bahwa  masuknya  Islam  di  kerajaan 
 
Banggae berasal dari Gowa. 
Selanjutnya  perlu  diperhatikan  yang  mana  alasan  paling  kuat  diantara 
beberapa pendapat di atas.   Pendapat yang pertama, mengatakan bahwa masuknya 
Islam di kerajaan Banggae berasal dari kerajaan Johor Malaysia dengan alasan bahwa 
kerajaan Banggae sejak dulu sudah ada hubungan dagang dengan kerajaan Johor 
Malaysia. Mereka berdagang ke selat Malaka dan di sanalah terjadi hubungan dagang 
















kerajaan Johor Malaysia sudah berlangsung cukup lama dan diketahui letak Banggae 
dengan kerjaan Kutai tidak terlalu berjauhan begitu pula hubungan dagang antara 
kedua kerajaan tersebut sudah berlangsung lama. Para pedagang Malaysia sering 
berkunjung ke Kutai dan Banggae dalam hubungan kepentingan dagang, sehingga 
terbuka jalan untuk menyiarkan Islam di kedua kerajaan tersebut. 
Pendapat  yang  kedua,  mengatakan  bahwa  masuknya  Islam  di  kerajaan 
Banggae berasal dari Aceh (Sumatera Utara) dengan alasan bahwa sejak dulu 
hubungan antara Sumatera dengan Banggae sudah ramai. Hubungan ini terutama 
dalam bidang perdagangan, para pedagang Mandar selalu berhubungan dengan 
Sumatera Utara dan membawa hasil-hasil cengkeh dari Maluku, di samping itu pula 
membawa hasil-hasil produksi dari kerajaan Banggae sendiri. Hal ini besar sekali 
kemungkinannya karena adanya kontak yang sudah lama, sehingga muballigh- 
muballigh yang berkeinginan untuk ikut bersama pedagang-pedagang yang berasal 
dari kerajaan Banggae dan Mandar pada umumnya. Kemudian satu alasan lagi yaitu 
dengan adanya istilah Paqbaliq bagi orang Mandar. Paqbalitung adalah pedagang- 
pedagang mandar yang selalu berdagang kepulau Balitung di Sumatera Selatan. 
Disinilah  para  pedagang  Mandar  bergaul  dengan  para  pedagang  Aceh,  sebab 
Sriwijaya pada waktu itu pernah menjadi pusat peradaban dan menguasai selat 
Malaka. 
Pendapat yang ketiga, mengatakan Islam masuk di Kerajaan Banggae berasal 
dari Jawa, dengan alasan menurut fakta-fakta sejarah bahwa yang membawa agama 
Islam  di  kerajaan  Banggae adalah  Syekh  Abdul Mannan. Syekh  Abdul Mannan 
merupakan salah satu dari rombongan Abdul Rahim Kamaluddin yang menyiarkan 











Banggae adalah merupakan dua kerajaan kembar. Disamping itu jalur arus lalu lintas 
perdagangan antara Jawa dan Banggae setelah Topole-pole berhasil merintis jalur 
tersebut, yang kemudian berhasil membentuk dan mendirikan kerajaan Banggae dan 
jalur lalu lintas selanjutnya semakin ramai karena hal tersebut mengundang para 
pedagang muslim untuk berkunjung dan berdagang di kerajaan Banggae. Apalagi 
Banggae yang sekarang disebut Majene pada waktu itu kaya akan hasil-hasil hutan 
seperti rotan dan lain sebagainya. 
Pendapat yang keempat, mengatakan bahwa masuknya Islam di kerajaan 
Banggae berasal dari Gowa. Alasannya bahwa sejak lama, jauh sebelum masuknya 
Islam hubungan kerajaan Gowa dengan kerajaan Banggae Pitu Ba’ba Binanga dan 
Pitu Uluna Salu sudah ada hubungan dagang. Para pedagang Mandar yang berlayar 
ke Maluku singgah di daerah Makassar yang merupakan daerah transit. Begitu pula 
sebaliknya pelaut-pelaut Makassar yang terkenal dengan kerajaan maritim sejak dulu 
sudah menjelajah ke berbagai tempat baik menyangkut urusan dagang maupun 
hubungan diplomasi pelaut-pelaut Gowa yang berdagang ke Malaka sering lewat di 
pelabuhan tersebut. 
Dari   beberapa  keterangan  di   atas   memberikan  pemahaman  bagi   para 
sejarawan Mandar untuk mengadakan penelitian lebih dalam untuk mencapai suatu 
kebenaran dan kepastian dari mana sebenarnya asal kedatangan agam Islam di 
kerajaan Banggae. Kerajaan Banggae terkenal dengan pelaut-pelautnya yang ulung 
dan berhubungan dagang ke mana-mana di luar Sulawesi Selatan bahkan sampai di 
kerajaan Malaysia. Dan juga sejak dulu pedagang-pedagang yang berasal dari luar 











Berdasarkan   beberapa   keterangan   di   atas,   penulis   cenderung   untuk 
mengatakan bahwa masuknya Islam di kerajaan Banggae berasal dari Gowa. 
Sebahagian besar dikalangan masyarakat Banggae berpendapat bahwa agama Islam 
di kerajaan Banggae dibawa oleh Syekh Abdul Mannan berasal dari Gowa.14 
Penulis  akan  mengemukakan  riwayat  singkat  tentang  diri  Syekh  Abdul 
 
Mannan sendiri untuk dapat mengambil kesimpulan terhadap pembawa agama Islam 
di kerajaan Banggae. 
Berdasarkan Informasi yang didapatkan, tidak diketahui pasti di mana dan 
kapan Syekh Abdul Mannan dilahirkan, yang  diketahui    hanyalah bahwa Syekh 
Abdul manna ini berasal dari Jawa. Menurut, cerita Syekh Abdul Mannan adalah 
seorang pengembara dalam mempelajari ilmu Tasawuf. Ia pernah belajar di Jawa, 
belajar di Sumatera, bahkan di Johor Malaysia. Dan menurut cerita pula, di Sumatera, 
ia sempat belajar pada Abdul Makmur Khatib Tunggal di Sumatera. Setelah Abdul 
Makmur Khatib Tunggal meninggalkan Minangkabau dan menuju ke bagian Timur 
hingga sampai ke Sulawesi Selatan dan berhasil mengislamkan raja Gowa dan Tallo 
pada tahun 1605, Abdul Mannan pun meninggalkan Sumatera dan bergerak menuju 
ke bagian Timur hingga ia bertemu dengan gurunya di kerajaan Gowa dan Tallo. 
Syekh Abdul Mannan meneruskan pelajarannya pada gurunya tersebut selama kurang 
lebih satu tahun. Setelah itu diperintahkan oleh sang gurunya untuk meninggalkan 
kerajaan Gowa dalam rangka penyebaran Islam selanjutnya ke daerah-daerah. Ia 




















de Gulina artinya kapal yang tak berkemudi dan akhirnya sampailah di suatu tempat 
yang bernama Banggae. 
Kedatangan Syekh Abdul Mannan di kerajaan Banggae kerap diwarnai cerita- 
cerita yang aneh seperti menumpang sebuah perahu yang sangat ajaib, sebab perahu 
tersebut menghilang dengan tiba-tiba tanpa diketahui ke mana arahnya. Dan juga 
ketika Syekh Abdul Mannan langsung melaksanakan shalat di atas daun pisang. 
Cerita yang aneh ini terdapat juga dikawasan lain seperti di Tallo sewaktu kedatangan 
Datuk Ribandang. Dalam islamisasi disebutkan sebagai berikut: 
Tjerita-tjerita   dari   sumber  Makassar  tentang   beralihnja   Karaeng   Tallo 
keagama Islam sangat bersifat dorongan, maka dapat dipergunakan setjara 
hati-hati sadja. Demikianlah dalam tjerita-tjerita ini sangat menarik, bahwa 
Karaeng san seluruh rakjat sama sekali tidak tahu menahu akan adanja agama 
Islam  dan  perasaan  heran  mengenai agama  ini;  dan  tjerita  bahwa tempat 
waktu tibanja penyebar Islam Dato Ribandang di Makassar, oleh pengaruh- 
pengaruh  gaib  dan  oleh  karena  Nabi  sendiri  menampakkan  dirinya.  Dia 
(Karaeng) memeluk agama Islam.15 
 
Menurut informasi cerita-cerita tersebut adalah sebagai berikut: ulama 
Minangkabau Tengah (Sumatera Barat) bernama Abdul Makmur Khatib Tunggal tiba 
dipelabuhan Tallo dalam tahun 1605 dengan menumpang perahu ajaib. Setibanya di 
pantai ia melakukan sholat yang mengherankan rakyat. Ia menyatakan keinginannya 
untuk menghadap raja. Raja Tallo yang mendengar berita kedatangan orang ajaib itu 
bergegas pergi ke pantai, ia bertemu orang tua yang memajukan perjalanannya. Orang 
tua itu menulis sesuatu di atas kuku ibu jari raja Tallo dan mengirimkan salam kepada 
orang ajaib yang ada di pantai. Waktu Khatib Tunggal diberi tahu tentang pertemuan 
raja Tallo dengan orang tua bahwa yang tertulis di atas kuku ibu jari raja Tallo itu 















Ketika Syekh Abdul Mannan berada di kerajaan Banggae ia berusaha untuk 
mengadakan pendekatan dengan kaum bangsawan kerajaan Banggae. Karena 
keramah-tamahannya dan kecakapan yang dimiliki Abdul Mannan sehingga berhasil 
menarik perhatian raja pada waktu itu yang bergelar Tomatindo di Masighi atau I 
Moro Daengta di Masighi yang merupakan raja ke-3 kerajaan Banggae Putra dari 
Daengta Milanto. Masyarakat Banggae memberikan gelar Tomatindo di  Masighi 
karena ia meninggal dalam keadaan sholat di dalam masjid. 
I Moro Daengta di Masighi inilah yang menerima baik keadaan Syekh Abdul 
Mannan pada ketika itu dan menjadi teman seperguruan dan memeluk agama Islam 
sekitar tahun 1608. Raja I Moro Daengta di Masighi merupakan raja pertama yang 
memeluk Islam dan menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan. Karena Islam 
tidak bertentangan dengan kebiasaan rakyat sehingga rakyatpun dengan mudah 
menerima Islam sebagai agama barunya mengikuti sang raja Daengta di Masighi.16 
Adapula juga sejarawan Mandar mengatakan bahwa agama Islam masuk di 
 
kerajaan Banggae satu tahun sesudah masuknya Islam di Gowa. Dalam syair-syair 
Mandar yang biasa dinyayikan orang sampai saat ini sangat pula menunjang untuk 
menetapkan tahun masuknya agama Islam di Kerajaan Banggae. Syair-syair tersebut 
berbunyi sebagai berikut: 
Tenggang-tenggang lopi 
 
Lopinna anaq koda 
 
Anaq koda di Panjaqjaq 
 



















Lepa-lepa lambang liwang 
Lambang liwang di lalluteq 
Mappamottong Tinjaqna 
Poleaq-poleaq liwang 
Natoangang tedong lotong 
Tedong lotong takke tanduq 
Apaq mokadaq maqande 
Apaqboe-boe adi 
 




Menurut syair-syair yang ada di atas setelah penulis menganalisa data yang 
 
ada hubungannya dengan kerajaan Banggae yang ada di Mandar, nyanyian yang telah 
di paparkan di atas bisa dijadikan bukti bahwa kerajaan Banggae dengan kerjaan 
Kutai  memiliki  hubungan, karena  nyanyian tersebut  sering  di  nyanyikan di  atas 
perahu oleh para pelaut. Lirik lagu lambang liwang di lalluteq, memiliki makna 
menyebrang ke kerajaan Kutai. Sedangkan menurut data yang ada pada tahun 1610 M 
Islam resmi masuk. 
Berdasarkan data di atas, diperkirakan masuknya Islam di kerajaan Banggae 
 
pada tahun 1608 yang pada tahun itu pula diperkirakannya raja ke-3 Banggae pula 
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memeluk  Islam.  Dan  kerajaan  Banggae  melakukan  kunjungan ke  Kutai  sesudah 
menerima Islam yang kemudian dihidangkan babi. Babi itu tidak dimakan karena raja 
Banggae sudah memeluk Islam. Hal ini lah yang menjadi makna dari lirik terakhir 
nyanyian tersebut. 
 
B. Pola Penyebaran Islam 
 
1.  Sistem Penyebaran Islam 
 
Kerajaan Banggae sebelum Islam, mereka hanya menganut dua kepercayaan 
yaitu animisme dan dinamisme, mereka percaya bahwa dalam kehidupan terdapat 
roh-roh halus yang bertempat tinggal pada pohon kayu besar, sungai batu-batu besar 
dan lain sebagainya. Tempat angker dan keramat, dengan niat demi keselamatan dan 
ketentraman, dan pada waktu-waktu tertentu memberikan sesajen dengan maksud 
agar roh-roh nenek moyang tersebut dapat membantu mereka dalam kehidupannya. 
Itulah adat istiadat kepercayaan yang melembaga dan mendarah daging dikalangan 
penduduk sebelum datangnya agama Islam hingga masuknya Islam di kerajaan 
Banggae, adat kepercayaan masih berlangsung terus. 
Oleh karena itu masuknya Islam di Banggae selalu melibatkan pihak raja yang 
dianggap panutan masuknya agama Islam di daerah tersebut. Kapan seorang raja 
menerima agama Islam di suatu daerah dan pada saat itulah secara resmi masuknya 
Islam  di  daerah  tersebut.  Pada  umumnya penyebarab  Islam  di  Sulawesi  Selatan 
melalui jalur di atas yaitu raja yang lebih dahulu diislamkan. Masuknya Islam di 
Sulawesi Selatan selalu melibatkan langsung pihak raja yang dianggap patokan 
masuknya  agama  Islam  di  suatu  daerah  yang  pada  saat  itu  pula  secara  resmi 











Diterimanya Islam oleh kerajaan Banggae pada masa pemerintahan raja yang 
bergelar To Matindo di Masighi, maka dalam waktu yang relatif singkat masyarakat 
Banggae  atau  Majene  berangsur-angsur menerima ajaran  Islam  sebagai  landasan 
hidupnya. Masyarakat Banggae rela menerima ajaran Islam karena Islam datang di 
kerajaan Banggae pada mulanya pertama telah dipengaruhi oleh ajaran mistik. Ajaran 
mistik ini sesuai dengan keadaan masyarakat Banggae pada waktu itu karena ajaran 
Islam yang disampaikan oleh para muballigh dapat hidup bersama-sama dengan adat 
istiadat  mereka.  Hal  tersebut dilihat  bahwa kepercayaan yang dianut  masyarakat 
Banggae sebelum masuknya Islam ialah animisme dan dinamisme. Disamping adat- 
istiadat yang tidak banyak bertentangan dengan ajarah agama Islam, juga karena 
muballigh-mubllighnya yang  menyiarkan ajaran-ajaran  tersebut  bukan  muballigh- 
muballigh sembarangan. Mereka adalah para muballigh yang sudah dikader sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan konsidi dan situasi setempat. Sehingga para 
muballigh tersebut dengan senang hati diterima oleh masyarakat Banggae. 
Selain dari sistem penyebaran Islam melalui raja-raja dan kaum bangsawan, 
juga  dengan  melalui  dakwah  yang  dilaksanakan  oleh  para  muballigh  Islam  di 
kerajaan Banggae. Menurut fitrahnya manusia tidak menyenangi cara-cara paksaan, 
malah merasa terhina bilamana dipaksa terhadap sesuatu yang belum diketahuinya, 
seandainya  Islam disebarkan dengan  cara  paksa niscaya ia  tidak  akan  mendapat 
tempat yang hak dan wajar dikalangan masyarakat bahkan para muballigh pembawa 
agama Islam akan mendapat tantangan berat akibat tingkah yang tidak disenangi oleh 
masyarakat. 
Ini wajar karena Islam sendiri sebagai agama wahyu melarang adanya paksaan 
kepada manusia untuk memeluk suatu agama. Agama adalah merupakan hak 
asasi  manusia  yang  pemilihannya  harus  diserahkan  kepada  mereka  secara 










manusia masuk agama tertentu dan juga Islam, bertentangan dengan hak asasi 
manusia dan juga bertentangan dengan prinsip dasar Islam.18 
 
Islam sebagai agama yang mempunyai norma-norma hukum syariat menjadi 
pegangan para muballigh dalam menyebarkan Islam. Sehubungan dengan apa yang 
dipaparkan di atas, sesuai pula dengan firman Allah Swt., dalam Qs. Al-Baqarah/2: 
256. 
 
‰ ssù  !$/  









!#  3                $o

t$|Á #  sO# uè$/ y|¡tG™#
 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
(perbedaan) antara jalan  yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya, dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 
Allah maha mendengar, Maha mengetahui.19 
 
Seseorang yang  hendak  masuk Islam  harus  di  atas  dasar  kesadaran    dan 
kebenaran ajaran Islam, bukan karena bujukan materi apalagi paksaan. Prinsip yang 
digunakan oleh para muballigh dan para penganjur agama Islam tidak serta merta 
merubah adat-istiadat rakyat yang sudah mendarah daging, hal ini setidaknya dapat 
menghindari kebiasan  masyarakat  yang  bertentangan  dengan  adat-istiadat.  Selain 
daripada prinsip tersebut para muballigh dan penganjur agama Islam tidak tegesa dan 







18Team Penyusun Texbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Ujung Pandang: 
IAIN “Alauddin”, 1982), h. 65. 
 
19Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah (Cet. VII; Diponegoro: CV 











Dakwah yang dijalankan dengan penuh hikmah dan lemah lembut oleh para 
muballigh dan penganjur agama Islam nampaknya sesuai dengan firman Allah Swt., 
dalam Qs. An-Nahl/16:125. 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.20 
 
Karena sifat halus, kebijakan serta kelembutan yang dimiliki para muballigh 
dan penganjur agama Islam di daerah tersebut  atas dasar inilah yang diterapkan oleh 
para muballigh dan penganjur agama Islam di kerajaan Banggae dalam waktu yang 
relatif singkat banyak orang menerima dan simpatik terhadap agama Islam dan secara 
singkat pula agama Islam sudah tersebar ke seluruh kerajaan Banggae khusunya 
Mandar pada umumnya. 
Sistem pengembangan Islam selanjutnya di kerajaan Banggae ialah dengan 
cara membina anak-anak maupun orang dewasa melalui pengajian dasar Alquran. 
Setelah Islam melembaga cara inilah kemudian ditempuh dan dibentuk suatu wadah 
yang khusus menangani masalah pengajian dasar Alquran tersebut. Pengajian dasar 
Alquran ini pula diadakan di tempat-tempat tertentu, serta diadakan juga cermah- 
ceramah dan nasehat-nasehat keagamaan serta praktik ibadah setiap hari. Hal ini 
dilaksanakan  secara  berulang-ulang  baik  itu  sesudah  melakukan  sholat,  kadang- 





20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah (Cet. VII; Diponegoro: CV 











Pengajaran seperti ini dilaksanakan oleh para muballig dan penganjur agama Islam 
yang khusus menangani pengajian anak-anak tersebut.21 
Dalam  perkembangan Islam  selanjutnya di  kerajaan  Banggae, di  tiap-tiap 
distrik ataupun kampung didirikan rumah-rumah peribadatan seperti langgar, surau 
sebagai penampungan anak-anak dan remaja-remaja untuk di ajarkan dan diberikan 
pelajaran  agama.  Langar-langgar tersebut  selain  sebagai  tempat  peribadatan juga 
digunakan sebagai tempat pertemuan masyarakat yang beragama Islam. Mereka 
bersama-sama belajar di tempat ini sehingga langgar-langgar dan surau-surau ini 
menghasilkan ulama-ulama kecil. Karena diketahui langgar-langgar dan surau-surau 
yang berada di kampung-kampung tersebut menjadi sumber utama pula dalam proses 
islamisasi di kampung-kampung tersebut. 
Dari perkembangan pendidikan dimasa lampau yang jika dihubungkan dengan 
istilah sekarang pesantren, semakin mangalami perkembangan yang kian maju dan 
bentuk-bentuk pendidikannya pun di permodern. Pondok-pondok, surau-surau dan 
langgar-langgar di ubah menjadi madrasah-madrasah dan sekolah-sekolah dasar 
tersebut adalah lanjutan dari pada usaha-usaha Syekh Abdul Mannan dan pengikut- 
pengikutnya. 
2.  Media Penyebaran Islam 
Penyebaran Islam dilakukan sesuai dengan cara dan golongan profesinya 
masing-masing. Mereka menyebarkan Islam di Indonesia lewat media-media seperti 






21Thamrin (35 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan pemerhati Sejarah Mandar, 











pedagang, perkawinan, ajaran-ajaran tasawuf, cabang-cabang seni dan aspek budaya 
lainnya. 
Menurut keterangan dari Bapak Idham, bahwa islamisasi di kerajaan Banggae 
juga disalurkan melalui perdagangan, perkawinan, ajaran-ajaran tasawuf, pendidikan 
dan kaligrafi.22 
Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dapat dipahami bahwa kerajaan 
Banggae  sendiri  pada  dasarnya  juga  memiliki  kesamaan  dengan  media-media 
islamisai di  daerah-daerah lain  yang ada  di  Indonesia. Hal  ini  didasarkan sebab 
media-media Islam di Indonseia berasal dari titik yang satu yang merupakan gerbang 
masuknya Islam di Indonesia yaitu Aceh. Media penerimaan Islam adalah sebagai 
berikut: 
a.   Aceh  sebagai  titik  pusatnya  kemudian  ke  pulau  Jawa  lalu  memasuki 
pedalaman Jawa, kemudian ke barat, ke tengah, dan ke timur, kemudian ke 
Maluku Utara dan ke Maluku Tengah, dan dari Jawa ke Kalimantan. Dari 
Maluku kemudian menyebrang ke Sulawesi Utara dan sekitarnya kemudian ke 
Luwuk Banggai dan Tobungku. 
b.  Aceh melalui Sumatera Barat lalu ke Sulawesi Selatan, dari Sulawesi Selatan 
ke Kalimantan dan sekitarnya. 
c.   Menurut orang-orang Saba Malaysia, bahwa jalur penyebaran Islam di Saba 
adalah Aceh sebagai titik pusatnya lalu ke Fhilipina Selatan dan dari Philipina 




















Dari keterangan-keterangan di atas menurut penulis adalah salah satu alasan 
sehingga  media  islamisasi  pada  dasarnya  sama  dengan  jalur-jalur  islamisasi  di 
daerah-daerah lainnya yang ada di Indonesia. Hanya saja para muballigh tinggal 
menyesuaikan dengan  metode yang paling baik digunakan dalam menyampaikan 
dakwah lewat media tersebut di atas sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat 
yang berbeda-beda dan memiliki adat istiadat yang berbeda pula. 
Menurut cerita, media islamisasi di kerajaan Banggae melalui perdagangan 
adalah salah satu jalur yang paling potensial. Sebab di samping adanya kontak 
hubungan dagang sejak lama, kerajaan Banggae, memang telah lama dikunjungi oleh 
para pedagang yang beragama Islam, maupun karena rakyat Banggae adalah 
kebanyakan pelaut-pelaut yang pernah mengunjungi daerah-daerah Maluku, Jawa, 
Sumatera dan Kalimantan, yang artinya setidaknya masyarakat Banggae bergaul 
dengan orang-orang yang sudah lama beragama Islam di tempat mereka. Media ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Mustafa Zahri, sebagai berikut: 
Saluran ini sangat menguntungkan Islam karena antara pedagang-pedagang 
muslim  dengan  agamanya  dan  kewajibannya  tidak  ada  pemisah  untuk 
menyampaikan    ajaran    dan    kepercayaan    kepada    pihak    lain.    Lebih 
menguntungkan lagi bila saluran itu diterapkan untuk islamisasi di daerah- 
daerah pesisir yang rajanya sudah melepaskan kekuasannya dari pemerintah 
pusat.23 
 
Berdasarkan keterangan di atas saluran lewat perdagangan merupakan cara 
tersendiri dalam islamisasi di kerajaan Banggae sebab selain itu pedagang-pedagang 
muslim yang berkunjung ke kerajaan Banggae juga sekaligus menyampaikan ajaran- 
ajaran agama. Hal ini menguntungkan dan mempercepat kelancaran islamisasi karena 




23Muslimin Cois, Kerajaan Banggae dan Peranannya dalam Penyebaran Islam di Daerah 











Banggae yang belum memeluk agama Islam mudah menerima ajaran agama Islam 
tersebut. 
Selain  media  perdagangan, perkawinan juga  merupakan salah  satu  proses 
islamisasi yang sangat menentukan sebagai ikatan lahir batin dalam mencari 
keedamaian dan kebahagiaan, karena boleh dikatakan tidak ada kebahagiaan dalam 
hidup membujang. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh adityawarman 
dalam sebagai berikut: 
Tendensi  pernikahan  bagi  banyak  orang  ialah  hal  ini  mudah  dimengerti. 
Karena  hampir tidak  ada  kebahagiaan dalam  hidup  membujang. Pria  dan 
wanita yang hidup dalam kesendirian senantiasa dicekam kegelisahan, mereka 
merasakan adanya kekosongan, kehampaan dan kekurangan di dalam hidup 
mereka meski dalam hal materi mereka berlebihan. 
 
Saluran ini ditempuh oleh pembawa agama Islam di kerajaan Banggae sendiri, 
yaitu menurut cerita Syekh Abdul Mannan yang menikahi salah seorang yang berasal 
dari kalangan bangsawan yaitu puteri kerajaan Banggae. Menurut keterangan 
Suriawan, bahwa tujuh orang ulama yang dimakamkan di sekitar kerajaan Banggae 
yang setelah wafatnya diberi gelar Tosalama juga mengadakan hubungan perkawinan 
dengan golongan bangsawan.24 
Dari keterangan di atas penulis berkesimpulan perkawinan adalah jalur atau 
saluran yang memegang peranan penting dalam rangka proses islamisasi, terutama 
jika seorang muballigh yang mengambil jalan tersebut yang melakukan perkawinan 
dengan golongan bangsawan. Para muballigh tersebut melakukan perkawinan karena 



















proses penyebaran agama Islam, sebab golongan bangsawan seperti yang kita ketahui 
mempunyai pengaruh yang besar dalam masyarakat. 
Diterimanya para muballigh oleh golongan raja dan kaum bangsawan dalam 
tali perkawinan sebab kaum muballigh dikategorikan dalam kaum cendekiawan atau 
pandai, sedangkan diketahui bahwa derajat seorang dapat mengangkat dengan tiga 
faktor yaitu karena berani, kaya, dan pintar. Media penyebaran Islam di atas tersebut 
lebih menguntungkan dan lebih mempercepat islamisasi di kerajaan Banggae. Dan 
dapat dilihat bahwa perkawinan yang dilakukan oleh para ulama-ulama penyebar 
Islam dengan golongan bangsawan merupakan salah satu metode yang paling cepat 
dalam kelanjutan proses penyebaran Islam. Karena kita ketahui bahwa kaum 
bangsawan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat. 
Selain perdagangan, perkawinan, pendidikan melalui tasawuf juga 
menguntungkan, sebab kondisi sosial masyarakat pada waktu itu lebih mudah 
menerima islamisasi lewat tasawuf.  Hal ini disebabkan karena kepercayaan yang di 
anut oleh masyarakat dulu yaitu animisme dan dinamisme yang diketahui dapat hidup 
berdampingan dengan ajaran-ajaran Islam lewat tasawuf, atau dengan kata lain ajaran 
tasawuf sesuai dan sejalan dengan adat istiadat masyarakat Banggae pada waktu itu. 
Selain pelajaran tentang tasawuf juga disalurkan lewat pendidikan umum yang non 
tasawuf. Dalam kerajaan jalur ini merupakan salah satu jalur yang mempercepat 
proses penyebaran Islam. Pengajaran ini dilaksanakan di tempat-tempat pendidikan 
seperti  pesantren  yang  merupakan  lembaga  pendidikan  yang  sangat  besar  serta 
dengan adanya pesantren ini dapat pula mempercepat proses penyebaran Islam 
selanjutnya. Pondok-pondok, surau-surau dan langgar-langgar yang menjadi tempat 











luar daerah setelah memiliki ilmu yang cukup akan kembali dan menyiarkan ilmunya 
seputar agama Islam. 
Peninggalan-peninggalan sejarah berupa artefak dan arkeologi berupa 
monumen-monumen seperti masjid maupun kuburan-kuburan dan hiasan-hiasan serta 
tulisan-tulisan yang terdapat dalam Alquran yang ditulis oleh tangan para muballigh 
dan lain-lainnya. Maka dapat disimpulkan pula menurut penulis penyebaran Islam di 
kerajaan Banggae juga di salurkan melalui ukiran-ukiran dari kaligrafi dan tulisan- 
tulisan dari lafaz kita suci Alquran dan lafaz-lafaz zikir. Seperti pengamatan yang 
dilakukan  penulis  pada  waktu  itu  dengan  mendatangi  langsung  masjid  yang  di 
bangun oleh Syekh Abdul Mannan yang bernama masjid Salabose, yakni pada 
mihrabnya berhiaskan tulisan-tulisan Arab yang sudah tidak terbaca lagi. Demikian 
pula makam-makam yang diliat di kompleks makam raja-raja Banggae banyak yang 
berhiaskan tulisan-tulisan Arab baik yang masih dapat dibaca dan yang sudah tidak 
dapat dibaca. 
Dalam   skripsi   Muslimin   Cois   yang   berjudul   Kerajaan   Banggae   dan 
Peranannya dalam Penyebaran Islam di daerah Mandar, bahwa kaligrafi adalah salah 
satu jalur penyebaran Islam di kerajaan Banggae. Karena kaligrafi yang bertuliskan 
ayat-ayat Al-qur‟ran maupun lafaz-lafaz lain memberikan gambaran yang berbentuk 
manusia yang sedang dalam melakukan sholat atau beribadah. 
Mata kuliah arkeologi dan antropologi yang menjelaskan bahwa lukisan yang 
menyerupai gambar makhluk-makhluk yang bernyawa apalagi manusia merupakan 
salah  satu  proses  kebiasaan  yang  terjadi  sebelum  Islam.  Akan  tetapi  setelah 
datangnya Islam kebiasaan tersebut kemudian berkembang. Adapun Perkembangan 











3.  Faktor-faktor Pendukung danPenghambat dalam Penyebaran Islam 
 
Pada pembahasan sebelumnya telah di uraikan tentang penyebaran agama 
Islam di kerajaan Banggae bahwa  yang membawa agama Islam adalah Syekh Abdul 
Mannan yang dikenal dengan nama Tosalama di Salabose oleh masyarakat Majene. 
To Salama di Salabose ini sangat pintar dalam menyiarkan agama Islam dan sangat 
pandai  beradabtasi pada  masyarakat setempat  sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi. 
Karena kepandaiannya maka kedatangannya di kerajaan Banggae disambut dengan 
senang hati oleh raja Banggae dan golongan bangsawan dan masyarakat setempat. 
Dari kepandaiannya itu pulalah sehingga Syekh Abdul Mannan mendapat dukungan 
simpatisan di kerajaan Banggae khususnya Mandar pada umumnya. Dalam 
pembahasan berikutnya penulis akan memaparkan hal-hal tentang apa yang menjadi 
pendukung dan penghambat penyebaran agama Islam di Majene. 
a)  Faktor-faktor Pendukung 
 
Berdasarkan  informasi  yang  didapatkan  oleh  penulis,  dalam  menyiarkan 
agama Islam di kerajaan Banggae, penganjur agama Islam berhasil mendakwahkan 
ajaran-ajaran Islam dengan baik dan lancar. Dukungan tersebut antara lain seperti 
adanya dukungan sepenuhnya dari raja-raja dan golongan bangsawan, adanya 
dukungan dan partisipasi dari masyarakat setempat serta para ulama itu sendiri. 
Dari keterangan di atas penulis melihat adanya dukungan dari raja dan 
golongan  bangsawan  tersebut  merupakan  suatu  hal  yang  paling  menentukan 
suksesnya para muballigh mendakwahkan ajaran Islam, sebab raja dan  golongan 
bangsawan adalah penguasa yang pengaruhnya sangat besar dalam masyarakat. 
Bahkan kekuasaan sepenuhnya berada ditangan raja dan golongan bangsawan. Di 











kebutuhan para muballigh dan penyebar Islam di daerah Mandar,  seperti kebutuhan 
pendidikan berupa peralatan dan sarana dalam menyiarkan Islam berupa buku-buku 
Islam. 
Selain mendapat dukungan dari raja dan golongan bangsawan juga mendapat 
dukungan dari masyarakat setempat sehingga para muballigh dan ulama dapat dengan 
mudah menyiarkan agama Islam di kalangan masyarakat. Menurut informasi yang 
diperoleh jika suatu ketika para muballigh meninggalkan kampung dan keluarganya 
dan melakukan perjalanan ke daerah-daerah lain yang agak jauh untuk menyebarkan 
ajaran-ajaran agama Islam kepada masyarakat. Para muballigh tersebut yang tinggal 
di  kampung  akan  mendapatkan  jaminan  yang  cukup  dari  masyarakat  setempat. 
Bahkan menurut cerita pula ketika para muballigh tersebut akan kembali ke 
kampungnya masyarakat akan memberikan ole-ole berupa makanan, baju, sarung dan 
lain sebagainya kepada para muballigh dan ulama tersebut. 
Karena mendapat dukungan dari masyarakat setempat sehingga konon 
kabarnya ada dikalangan para muballigh dan penyebar Islam tersebut memberikan 
pelajaran dan tinggal hingga berbulan-bulan dan berpisah dari keluarganya, anak dan 
istrinya tercinta serta desanya. Menurut Syahrir Makkurade bahwa “kalau rakyat 
sudah mendukung Tuhan meridhoi, apalagi yang ditakutkan”.25 
Kemudian para muballigh itu sendiri pula menjadi salah satu faktor yang 
menentukan penyebaran agama Islam karena kapan saja para muballigh yang tidak 
pandai membawa diri dalam masyarakat maka dakwahnya itu tidak berhasil. Akan 

















di Kecamatan Banggae bahwasannya para muballigh dan ulama penyebar agama 
Islam sangat pandai menyesuaikan diri dengan lingkungan setempat. Mereka lincah 
dalam mempelajari adat-istiadat masyarakat dan menyesuaikannya dengan ajaran- 
ajaran Islam. 
Ada kebiasaan yang luar biasa yang dimiliki oleh para muballigh tersebut 
sehingga membuat masyarakat tersebut terkagum-kagum dan menerima apa saja yang 
mereka katakan. Menurut cerita seperti Syekh Abdul Mannan yang bisa melakukan 
sholat di atas daun pisang, bisa berjalan di atas air, bahkan ada sumur yang bernama 
Passauang To Salama yang berada di lereng utara bukit Salabose kata masyarakat 
setempat sumur tersebut milik Syekh Abdul Mannan.   Pada waktu itu beliau ingin 
sholat  dan  kebetulan  tidak  ada  air  dan  Syekh  Abdul  Mannan  menunjukkan 
telunjuknya tangannya ke tanah kemudian keluarlah air yang merupakan sebuah mata 
air. Menurut keterangan, masyarakat setempat mengagungkan sumur tersebut dan 
masyarakat selalu mengunjungi tempat itu dan berekreasi atau melakukan pemujaan. 
Keluar biasaan para muballigh dan penganjur Islam sama halnya dengan para 
muballigh dan penganjur agama Islam yang ada di seluruh Indonesia. Seperti halnya 
penyebar Islam yang datang di Sulawesi Selatan dengan masing-masing daerah 
tersebut yang juga memiliki keluar biasaan. 
Beberapa keluar biasaan tersebut sering kita dapatkan pada peristiwa sejarah 
seperti yang terjadi pada masa Nabi dan Rasul. Di mana keluar biasaan pada Nabi dan 
Rasul tersebut dikenal dengan sebutan Mukjizat. Penulis akan memaparkan mukjizat 
Nabi Musa sebagai suatu landasan umum sebagai berikut: 
Atas petunjuk Tuhan Nabi Musa mengangkat tongkatnya. Apa yang terjadi, 
Tuhan yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa. Laut yang bergelombang itu 










Ditengah-tengahnya membentuk jalan lurus menuju ke tanah seberang. Air 
seperti bukit layaknya di atas kepala mereka.26 
 
b)  Faktor-faktor Penghambat 
 
Selain daripada dukungan-dukungan terhadap para Muballigh dan penyebar 
agama Islam dalam menyebarkan Islam di kerajaan Banggae para muballigh dan 
penyebar  Islam  ini  juga  mengalami  tantangan-tantangan dan  hambatan-hambatan 
dalam menyebarkan Islam. Hambatan-hambatan tersebut akan penulis uraikan 
berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  tokoh  masyarakat  yang  berada  di  daerah 
tersebut. 
Menurut keterangan dari bapak Idham, ada beberapa faktor yang menjadi 
hambatan-hambatan para muballigh dan penyebar agama Islam dalam menyiarkan 
agama Islam di kerajaan Banggae terutama pada awal masuknya Islam di kerajaan 
tersebut. Salah salah satu yang menjadi faktor hambatan dalam menyiarkan Islam 
adalah dimana Syekh Abdul Mannan tidak memahami bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat setempat, kurangnya penunjang dalam belajar seperti kurangnya buku- 
buku dan tenaga-tenaga pengajar.27 
Berdasarkan keterangan tersebut penulis akan memberikan uraian satu-persatu 
sebagai berikut. Sewaktu-waktu Syekh Abdul Mannan tiba di kerajaan Banggae, ia 
sama sekali tidak mengetahui bahasa setempat. Oleh sebab itu setelah berbulan-bulan 
lamanya beliau tinggal di kerajaan Banggae dan bergaul dengan masyarakat Mandar 




26M. Saribi, Hamka Berkisah Tentang Nabi dan Rasul (Cet. III; Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 
1981), h. 48. 
 












sangat sulit berkomunikasi dengan masyarakat Mandar pada masa itu. Karena 
kesulitan bahasa inilah yang menjadi hambatan besar bagi Syekh Abdul Mannan 
dalam menyiarkan agama Islam. Begitu pula sebaliknya gaya bahasa yang digunakan 
oleh Syekh Abdul Mannan juga tidak diketahui oleh masyarakat setempat. 
Kemudian selain faktor bahasa yang menjadi hambatan juga dikalangan para 
Muballigh pada awal permulaan agama Islam masuk di kerajaan Banggae adalah 
karena tidak adanya tenaga pengajar yang mencukupi. Sebab itulah Syekh Abdul 
Manna terlebih dahulu harus mendidik dan mengkader tenaga-tenaga pengajar 
tersebut. Inilah yang menjadi penyebab tidak lancarnya perkembangan Islam di 
kerajaan Banggae terutama di tempat-tempat yang jauh dari pemukiman Syekh Abdul 
Mannan. 
Adapun faktor lainnya adalah dari masyarakat itu sendiri di mana beberapa 
masyarakat yang sudah mempunyai kepercayaan sudah mendarah daging dalam 
dirinya,  kepercayaan  tersebut  merupakan  agama  dari  nenek  moyang  mereka. 
Sehingga cukup sulit bagi para penyebar Islam untuk melepaskan ajaran yang 
dianutnya dengan ajaran agama baru yaitu agama Islam. 
Salah satu faktor yang menjadi penghambat perkembangan Islam di dalam 
masyarakat selain beberapa faktor di atas ialah tidak adanya buku-buku pelajaran 
agama Islam yang disalurkan kepada masyarakat untuk menjadi bahan belajar. 
Walaupun pada permulaan masuknya agama Islam di kerajaan Banggae tidak banyak 
rakyat yang bisa membaca dan menulis. 
Tetapi seiring dengan perkembangan zaman sudah banyak penduduk yang 
bisa membaca dan menulis. Mereka hanya diberikan pelajaran-pelajaran di tempat- 











menjadi salah satu faktor penghambat yang dialami oleh para muballigh dan penyebar 
agama Islam di kerajaan Banggae dan masyarakat Majene (Mandar) pada umumnya. 
 
C. Hasil-hasil yang di Capai Kerajaan Banggae dalam Penyebaran Islam 
 
1.  Islam Sebagai Dasar Penataan Masyarakat Kerajaan Banggae 
 
Sebelum Islam, kerajaan Banggae memiliki tiga penyangga kerajaan yaitu, 
Pappuangan Salabose, Pappuangan Baruga dan Pappuangang Pambo‟borang. Ketiga 
pejabat ini menjalankan pemerintahan raja dan bertugas di wilayah masing-masing. 
Setelah Islam masuk kemudian sistem dan strukur pemerintahan kerajaan Banggae 
pun berubah, bisa dikatakan tidak banyak mengalami perubahan. Mara‟dia atau raja 
tetap berkuasa penuh, yang dibantu oleh Mara‟dia Malolo yang pengangkatannya 
ditentukan oleh empat pemangku adat dan ada‟ sappulo sokko. Adapun yang menjadi 
putera mahkota adalah keturunan dari raja itu sendiri. Sistem dan struktur 
pemerintahan tersebut berlaku mulai dari terbentuknya kerajaan hingga runtuhnya 
kerajaan Banggae menjelang kemerdekaan Republik Indonesia. 
Perlu diketahui stratifikasi sosial masyarakat kerajaan Banggae mulai dari 
zaman Tomakaka sampai masuknya Islam tetap berlaku dengan tambahan golongan 
ulama dan cendekiawan. Golongan-golongan tersebut antara lain: 
a.    Golongan raja-raja dan kaum bangsawan 
 
b.    Golongan menengah yang termasuk pengusaha-pengusaha, nelayan, petani 
dan pedagang 
c.    Golongan Batua (budak) 
 
Sampai saat ini sisa-sisa dari golongan tersebut masih nampak di kalangan 
masyarakat. Misalnya dalam hal mencari jodoh oleh orang tuanya, hal yang pertama 











dikemukakan di atas   terdapat pula di daerah Bugis-Makassar yang dapat dilihat 
yaitu:  
 
Menurut Friendericy dulu ada tiga lapisan pokok ialah, (1) Anak Arung (Ana‟ 
Karaeng dalam bahasa Makassar) ialah lapisan kaum kerabat raja-raja; (2) To 
Maradeka (Tumaradeka dalam bahasa Makassar) ialah lapisan orang merdeka 
yang merupakan sebahagian besar dari rakyat Sulawesi Selatan; (3) Ata ialah 
lapisan orang  budak, ialah  orang  yang  ditangkap dalam  peperangan, atau 
orang  yang  tidak  dapat  membayar  utang,  atau  orang  yang  melanggar 
pantangan adat.28
 
Sehubungan dengan masuknya Islam, kerajaan Banggae membentuk suatu 
lembaga tersendiri yang khusus menangani masalah-masalah syariat dan urusan 
keagamaan, raja tidak mencampuri urusan keagamaan, dengan kata lain hak 
sepenuhnya lembaga keagamaan tersebut yang memiliki hak pernuh terhadap urusan 
keagamaan dan  masalah syariat. Lembaga keagamaan ini  dipimpin oleh  seorang 
Qadhi, yang dalam lontara Mandar disebut Mara‟dia Saraq. Mara‟dia saraq inilah 
yang mengurusi masalah-masalah keagamaan seperti mengurus syariat Islam, hukum 
Islam, muamalah, perkawinan dan perceraian.29 
Mara‟dia saraq dalam menjalankan tugasnya sebagai petugas keagamaan itu 
berlandaskan Islam. Menurut keterangan bapak Husein Alimuddin, bahwa pengaruh 
sesudah masuknya Islam, “peppellambai di saraq, pepekkeqdeki di saraq, pepelloloki 
di saraq, peoroi di saraq”, artinya ialah bahwa dalam menjalankan sesuatu hendaklah 
di dasarkan atau berdiri pada kebenaran dan jalan yang sah sesuai dengan ajaran 




28Muslimin Cois. “Kerajaan Banggae dan Peranannya dalam Penyebaran Islam di Daerah 
Mandar, h. 46. 
 
29Thamrin (35 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan pemerhati Sejarah Mandar, 
Wawancara, Majene, 06 Februari 2019. 
 












saraq juga mengurus masalah-masalah khusus seperti mengurusi masjid. Dalam 
mengurusi masjid dibantu pula oleh Puang Imam yang bertugas memimpin shalat di 
setiap waktu shalat, Puang Katteq yang bertugas membaca khotbah setiap hari jum‟at, 
Puang Doja yang bertugas memelihara masjid dan pemberitahu waktu shalat. 
Pemberitahuan waktu shalat ini dilakukan dengan pemukulan beduk.31 
Kemudian aparat  masjid  tersebut  juga  mengajar mengaji  pada  anak-anak, 
 
yang biasanya diadakan pada waktu-waktu tertentu. Selain itu Mara‟dia saraq juga 
bertugas mendidik dan mengkader anak-anak muda guna dipersiapkan sebagai 
pengganti  Mara‟dia  saraq  dan  aparat  lainnya.  Qadhi  juga  bertugas  menyebarkan 
agama Islam di kalangan masyarakat, untuk memenuhi tugasnya ini ia menempatkan 
para muballigh-muballigh yang sudah terkader dan dapat di pertanggungjawabkan 
ilmunya pada setiap masjid yang ada di kampung-kampung. 
Para muballigh ini memberikan pelajaran-pelajaran agama pada masyarakat 
tanpa pamrih, bahkan mereka menyampaikan fatwah atau wejangan-wejangan agama 
yang dianggap penting diketahui oleh masyarakat. Kegiatan-kegiatan muballigh di 
atas rupanya sejalan dengan firman Allah Swt., dalam Qs. Ali „Imran/3: 104. 
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31Thamrin (35 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan pemerhati Sejarah Mandar, 












Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.32 
 
Dari uraian-uraian di atas yang telah dipaparkan, dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa  Islam di jadikan sebagai penataan kerajaan segala bentuk sistem 
dan struktur kerajaan berubah sesuai dengan syariat Islam. Mara‟dia saraq sekaligus 
aparatnya serta para muballighnya adalah pemeran utama dalam proses islamisai di 
kerajaan Banggae yang mempunyai andil tersendiri dalam peningkatan islamisasi di 
daerah Mandar. 
2.  Terbentuknya Fasilitas Dakwah Islam 
 
Setelah   datangnya   Islam,   para   muballigh   mendirikan   fasilitas   untuk 
melakukan  dakwah  diselenggarakan  tempat-tempat  pendidikan  pondok-pondok, 
surau-surau dan langgar-langgar adalah merupakan fasilitas para penyebar Islam pada 
waktu itu.  Sehingga para santri yang datang dari pedesaan yang sudah merasa cukup 
ilmunya, mereka kembali kekampungnya masing-masing dan menyiarkan Islam di 
kampungnya. 
Selain di atas, dilihat dari data peninggalan-peninggalan sejarah baik berupa 
artefak maupun data arkeologi yang merupakan salah satu fasilitas dakwah yakni 
langgar-langgar yang awalnya merupakan tempat untuk belajar agama Islam, setelah 
itu kemudian berkembang dan dijadikan sebagai tempat ibadah yang saat ini dikenal 
dengan masjid Salabose. Menurut cerita rakyat masjid Salabose ini awalnya adalah 






32Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah (Cet. VII; Diponegoro: CV 











tempat permanen untuk melakukan dakwah akhirnya di buatlah masjid dari langgar- 
langgar itu.33 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose yang berusia 400 tahun masih berdiri 
kokoh meski dalam pembuatan mesjid ini diceritakan terbuat dari ribuan telur untuk 
merekatkan bangunan pahat antara satu dengan yang lainnya. Dan di dalam masjid 
tersebut terdapat berbagai jenis macam ornamen-ornamen peninggalan dulu yang 
memilih makna. 
Selain masjid yang dijadikan sebagai fasilitas dakwah juga terdapat 3 sumur 
yang berada di wilayah Baruga Kabupaten Majene, sumur ini menurut cerita 
masyarakat adalah sumur kehidupan yang digunakan pula sebagai fasilitas dakwah. 
Ketiga sumur ini memiliki tiga petak pembatas antara sumur satu dengan sumur yang 
lainnya fungsi masing-masing, yaitu sebagai tempat wudhu, memandikan orang yang 
masuk Islam dan mandi biasa.34 
3.  Terbentuknya Hubungan Diplomasi Dengan Kerajaan-Kerajaan Lain 
Pada awal terbentuknya kerajaan Banggae sudah mengadakan hubungan 
dengan kerajaan-kerajaan lainnya, terutama kerajaan dalam lingkungan wilayah pitu 
ulunna salluq (tujuh kerajaan di hulu sungai). Hubungan kerajaan tersebut terutama 
sekali dalam bidang keamanan dan ketentraman di wilayah masing-masing terhadap 







33Idham (54 tahun) Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan, Wawancara, Majene, 
21 Februari 2019. 
 
34Thamrin (35 tahun), Dosen Universitas Sulawesi Barat dan pemerhati Sejarah Mandar, 











Pitu Ba’bana Binanga dan Pitu Ulunna Sallu mengadakan suatu pertemuan 
untuk memantapkan usaha keamanan dan ketentraman bersama, yang sering disebut 
dalam  lontara  “Allamungang  Batu  di  Luyo”.  Pertemuan  tersebut  diwakili  oleh 
keempat belas kerajaan yang ada di daerah Mandar. Dalam pertemuan itu mereka 
membahas masalah keamanan dan pertahanan sehingga menghasilkan kata sepakat 
sebagai berikut: 
Baqbana  Binanga  namimata  di  mangiwang  dan  Ulunna  Sallu  di  sawa. 
Madodonna duambongi anna nabussanganggi Ulunna Sallu  nawuwaiammi 
tuqu Baqbana Binangamu, anaolai sau miandar di uai marandanna Ulunna 
sallu odiada-odibiasa. Naua toi Baqbana Binanga anna napolei arrang allo 
namulolongammi tuqu mai uai marandanna Ulunna Sallu, nana oroi meita 
mepatto naong Baqbana Binanga. 
Berkatalah mara‟dia di Rante Bulahan, katanya: 
Macoa sannaqmi Mara‟dia, tapi naia tia mupomatei, upotuoi iau, mupotuoi, 
upomatei   iau.   Iatopa   poleqtiwuaimi   tattioppo   pepattoang,   separunna 
indolembang,  nanaoroi  menawa-nawa  Baqbana  Binanga  odina-odibiasa. 
(sapparu artinya suatu benda yang berbentuk bundar di atasnya dan berbentuk 
segi empat di atasnya.35 
 
Maksud dari perjanjian di atas adalah bahwa kerajaan-kerajaan yang berlokasi 
di muara sungai bertugas atau bertanggung jawab menjaga dan mengintai 
kemungkinan serangan musuh dari luar. Sedangkan kerajaan hulu sungai bertanggung 
jawab bilamana ada serangan atau musuh dari darat. Bilamana suatu ketika kerajaan 
hulu mendapat serangan dari  musuh maka kerajaan Pitu  Ba’bana Binanga akan 
membantu mengusir musuh, begitu pula bilamana di suatu saat kerajaan Ba‟bana 
Binanga mendapat serangan musuh maka kerajaan hulu sungai juga akan membantu. 
Adapun kerajaan Pitu Ba’bana Binanga dan Pitu Ulunna Sallu yang terlibat 
dalam pertemuan adalah sebagai berikut: 
Kerajaan   Pitu   Ba‟bana   Binanga   ialah;   Balanipa,   Sendana,   Banggae, 
Pamboang, Tappalang, Mamuju, Binuang. Sedangkan kerajaan Pitu Ulunna 
 
 











Sallu ialah; Tabulahan, Aralle, Mambi, Rante Bulahan, Matannga, Bambang, 
Tabang.36 
 
Pertemuan tersebut di atas terkenal dengan istilah lontara Sipamandar, artinya 
saling kuat-menguatkan dan dukung-mendukung. Dengan demikian, Mandar menjadi 
kerajaan yang sangat kuat dan tak mudah ditaklukan oleh kerajaan-kerajaan luar. Hal 
ini dapat dibuktikan bahwa kerajaan ini bisa bertahan sampai munculnya kolonial 
Belanda di kerajaan Mandar. 
Selain keempat belas kerajaan yang ada di Mandar, kerajaan Banggae 
mengadakan pula hubungan dengan kerajaan-kerajaan luar. Hubungan tersebut 
disamping hubungan dagang juga hubungan politis, dengan cara seperti misalnya 
perkawinan  putera  Banggae  bernama  Mukki  Daeng  Manguju  dan  bergelar  To 
Matindo di Larisang dengan cucu Lapatau To Matinroe ri Nagauleng Besae Kajuara 
di Bone. Begitu pula dengan kerajaan-kerajaan Tanete di Barru. Mereka mengadakan 
hubungan perkawinan dengan Mara‟dia Banggae dengan putera raja Tanete, dengan 
maksud-maksud politik. 
Di luar daerah Sulawesi Selatan kerajaan Banggae mengadakan hubungan 
dagang dengan pulau-pulau Ambon (Maluku) sebagai penghasil cengkeh atau pala. 
Hasil-hasil produksi tersebut diangkut oleh pelaut-pelaut atau pedagang-pedagang 
Mandar ke kerajaan Malaka dan kembali dari Malaka, mereka membawa bahan- 
bahan baku persuteraan dan lain sebagainya. 
Sejak  dulu  memang  kerajaan  Banggae  sudah  lama  berhubungan  dengan 
 

















biasa berdagang ke Sumatera membawa hasil-hasil produksi dan hasil-hasil kerajinan 
tangan dari kerajaan Banggae. Disamping hubungan dagang seperti yang telah 
dikemukakan di atas juga pedagang-pedagang muslim yang berasal dari kerajaan 
Banggae mempunyai keuntungan berganda, sebab selain berdagang juga mendapat 
kesempatan yang sangat baik untuk berkomunikasi dengan orang-orang Sumatera 
yang sudah beragama Islam. Dalam hubungan komunikasi ini mereka mereka 
mendapat banyak ilmu-ilmu pengetahuan mengenai agama, sehingga konon kabarnya 
beberapa orang Mara‟dia saraq Banggae yang belajar di Sumatera, di Jawa (kerajaan 
Banten) dalam bidang ilmu agama Islam terutama dalam ilmu tasawuf dan bahasa 
Arab. Pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dari luar kemudian ditransfer dan di 
salurkan di  seluruh wilayah kerajaan Banggae melalui kegiatan pendidikan, dakwah 
dan lain-lain. 
Bukan hanya masyarakat kerajaan Banggae yang berkunjung keluar, bahkan 
kerajaan-kerajaan luar pun seperti dari Sumatera, Jawa, Malaysia, Kutai juga sering 
berkunjung ke kerajaan Banggae. Mereka mengunjungi kerajaan Banggae karena 
selain hasil alamnya, juga tertarik dengan hasil kerajinan tangan wanita-wanita 
kerajaan Banggae (Mandar pada umumnya) seperti misalnya sarung sutera (lipaq 
saqbe) yang sangat populer sejak dahulu. Tambahan pula karena kerajaan Banggae 
sangat strategis letaknya di pinggir pantai dan merupakan tempat persinggahan bagi 
pelaut-pelaut yang akan melanjutkan perjalannanya ke daerah-daerah lain. 
Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, menurut analisa penulis, adanya 
hubungan-hubungan tersebut mempunyai andil tersendiri dalam rangka islamisasi di 
daerah Mandar, karena para pedagang muslim banyak memperoleh pengetahuan 











lainnya   yang   mengundang   muballigh-muballigh   luar   untuk   berkunjung   dan 
berdakwah di kerajaan Banggae. 
Menurut keterangan dari bapak Tammalele, seorang pemerhati sejarah dan 
budaya Kabupaten Majene bahwa ada beberapa makam Tosalama yang berada di 
sekitar kerajaan Banggae diantaranya di Jepe, di Pambo‟borang, di Simbang, selain 
dari makam Syekh Abdul Mannan. Makam-makam tersebut diduga sebahagian besar 
orang-orang yang berasal dari luar dan jumlahnya tidak kurang dari tujuh buah.37 
Dengan demikian penulis  dapat  mengambil kesimpulan bahwa Tosalama- 
 
tosalama tersebut datang di kerajaan Banggae sesudah Syekh Abdul Mannan dan 
menyebar luaskan Islam sehingga beliau  itu disebut sebagai pelanjut dari Syekh 
Abdul Mannan. Perlu dikemukakan pula bahwa Tosalama-tosalama ini sempat 
bertemu dan belajar pada Syekh Abdul Mannan dan kemudian mereka ditugaskan 
menyebar luaskan Islam di daerah-daerah yang jauh seperti daerah yang terpencil. 
Selain   mengadakan   hubungan   dengan   kerajaan-kerajaan   lain,   kerajaan 
Banggae juga menyebarkan Islam di luar kerajaan melalui dua cara yaitu: orang- 
orang di luar kerajaan Banggae datang belajar di kerajaan Banggae dan ulama-ulama 
kerajaan Banggae sering mendapat undangan dari luar kerajaan Banggae. 
Adapun letak perbedaan dari tulisan ini dengan tulisan yang lain adalah lebih 






















Proses  terbentuknya kerajaan  Banggae  tersebut  berproses  dari  Tomakaka- 
Tomakaka  yang  berdiam  di  sekitar  wilayah  Banggae  yang  di  tandai  dengan 
kedatangan To Pole-Pole. Kedatangan To Pole-Pole ini membentuk suatu sistem 
pemerintahan  baru   dengan  tujuan  untuk  mempersatukan  Tomakaka-Tomakaka 
dengan membentuk suatu sistem pemerintahan baru di daerah tersebut. Adapun 
perkembangan kerajaan Banggae pada saat itu ketika I Moro Daengta di Masighi 
merupakan anak kedua dari raja ke-2 Daengta Milanto sebelum kedatangan Islam 
diangkat menjadi raja kerajaan Banggae dan diberi gelar Mara‟dia berdasarkan hasil 
musyawarah dan mufakat beserta lembaga-lembaga yang mengatur pemerintahan. 
Penulis cenderung untuk mengatakan bahwa masuknya Islam di kerajaan 
Banggae berasal dari Gowa. Sebagian besar dikalangan masyarakat Banggae 
berpendapat bahwa agama Islam di kerajaan Banggae dibawah oleh Syekh Abdul 
Mannan berasal dari Gowa. Adapun media penyebaran Islam di kerajaan Banggae 
adalah melalui jalur para pedagang, perkawinan, ajaran-ajaran tasawuf, pendidikan 
non-tasawuf dan kaligrafi. 
Bersamaan dengan masuknya Islam di daerah Mandar (kerajaan Banggae) 
membentuk suatu lembaga tersendiri yang khusus menangani masalah-masalah 
keagamaan. Lembaga-lembaga tersebut disebut dengan Istilah “Mara’dia Saraq”. 
Mara’dia Saraq ini membawahi beberapa aparat yang khusus untuk dipersiapkan 
mengajar  anak-anak  mengaji  begitu  pula  ditugaskan  dalam  bidang  pemeliharaan 



















Dengan selesainya skripsi ini diharapkan kiranya menjadi acuan dasar bagi 
sejumlah historis tentang penyebaran agama Islam di kerajaan Banggae, dan peristiwa 
masa lampau dapat dijadikan contoh terkait peristiwa yang mengecewakan. 
Dalam  rangka penelitian  sejarah,  hendaklah naskah-naskah seperti  lontara 
diperlihatkan kepada peneliti supaya penggalian tulisan di masa lalu dapat 
dilaksanakan dengan lancar dan dipelihara baik-baik. 
Kesatuan dan persatuan atau Ukhwuah Islamiyah yang kokoh kuat dalam 
membangun daerah dan umat perlu dipelihara dan ditingkatkan agar pengaruh- 
pengaruh dari luar yang merusak citra Islam dapat diselesaikan. Diharapkan kepada 
penulis-penulis sejarah dapat menulis lebih banyak lagi terkait dengan sejarah lokal 
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